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ABSTRAK 

Sherif Afada, 2024. Pengaruh  lingkungan sosial terhadap motivasi belajar 

santri pondok pesantren mukhtar syafaat 1 putra blokagung tegalsari 

banyuwangi. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung – Banyuwangi. 

Pembimbing Hj. Mahmudah, S.Sos.i., S.Pd.I., M.Pd.I. 

Kata kunci: lingkungan sosial, motivasi belajar 

 Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya masalah yang 

muncul diantara santri pondok pesantren Mukhtar Syafaat, yang 

mengalami berkurangnya tingkat motivasi belajar dari santri, mulai dari 

kurangnya kedisiplinan ketika belajar, keaktifan dalam pelajaran, dan juga 

kesemangatan santri dalam menghafal sebuah nadzom/bait-bait yang telah 

diajarkan oleh guru/ustad. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan sosial terhadap motivasi 

belajar dan besar pengaruh yang diberikan terhadap santri pondok 

pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra. 

 Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri pondok pesantren 

Mukhtar Syafaat yang berjumlah 100 orang. Sampel pada penelitian ini 

adalah 78 santri dengan teknik probability sampling dengan teknik simple 

random sampling. Untuk pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, angket atau kuesioner, dan dokumentasi. Pemberian skor dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert. Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan korelasi product moment dari Pearson, standar validitas 

yang digunakan adalah ≥ 0,25. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha 

Cronbach. Untuk analisis data menggunakan metode regresi linier 

sederhana. 

 Hasil penelitian ini diketahui nilai t hitung sebesar 2,415 lebih 

besar dari  > 1,664 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti ada pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Motivasi 

Belajar. Sedangkan dalam uji korelasi didapatkan nilai korelasi r = 0,267 

yang memiliki makna bahwa kedua variabel memiliki hubungan linier 

rendah, artinya semakin tinggi tingkat pengaruh dari lingkungan sosial 

maka semakin meningkat tingkat motivasi belajar santri. Juga diketahui 

nilai R Square/R2 = 0,071. Ini berarti bahwa sumbangan yang diberikan 

Lingkungan Sosial terhadap Motivasi Belajar sebesar 7,1%, sedangkan 

sisanya yaitu 92,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor 

tersebut dapat berupa faktor internal (yang berasal dari dalam diri 

individu) atau faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar individu).  
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ABSTRACT 

Sherif Afada, 2024. The influence of the social environment on the 

learning motivation of students of the Mukhtar Syafaat 1 Putra 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi Islamic Boarding School. Islamic 

Guidance and Counseling Study Program, KH. Mukhtar Syafaat 

Blokagung University – Banyuwangi. Supervisor Hj. Mahmudah, 

S.Sos.i., S.Pd.I., M.Pd.I. 

Keywords: social environment, learning motivation 

 This research is based on the Problem that appears among the 

students of the Mukhtar Syafaat Islamic Boarding School, who experience 

a reduced level of motivation to learn from students, starting from a lack 

of discipline when learning, activeness in lessons, and also the enthusiasm 

of students in memorizing a nadzom/verses that have been taught by 

teachers/ustad. The formulation of the problem in this study is whether 

there is an influence of the social environment on the learning motivation 

of students of the Mukhtar Syafaat 1 Putra Islamic boarding school. 

 In this study, descriptive quantitative research is used. The 

population in this study is all students of the Mukhtar Syafaat Islamic 

boarding school totaling 100 people. The sample in this study is 78 

students with probability sampling technique with simple random 

sampling technique. For data collection, observation methods, 

questionnaires or questionnaires, and documentation are used. The scoring 

in this study uses a Likert scale. The validity test in this study uses the 

correlation of product moment from Pearson, the validity standard used is 

≥ 0.25. The reliability test was carried out by the Alpha Cronbach test. For 

data analysis, a simple linear regression method is used. 

 The results of this study are known to have a calculated t-value of 

2.415 greater than > 1.664 so that it can be concluded that H0 is rejected 

and Ha is accepted, which means that there is an influence of the Social 

Environment on Learning Motivation. Meanwhile, in the correlation test, a 

correlation value of r = 0.267 was obtained which means that the two 

variables have a low linear relationship, meaning that the higher the level 

of influence from the social environment, the higher the level of students' 

motivation to learn. It is also known that the value of R Square/R2 = 

0.071. This means that the contribution given by the Social Environment 

to Learning Motivation is 7.1%, while the remaining 92.9% is influenced 

by other factors. These factors can be internal factors (those that come 

from within the individual) or external factors (factors that come from 

outside the individual).  
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 ملخص

بٍٛن فٛحشا  1 فبػتشٌخؼ١ٍّٟ ِؼٙذ ِخخبس . حأث١ش اٌب١ئت الاجخّبػ١ت ػٍٝ اٌذافغ ا0202، فبداشش٠ف 

 KH بٌضبسٞ بب١ٔٛأجٟ الإصلا١ِت. بشٔبِج دساصت اٌخٛج١ٗ ٚالإسشبد الإصلاِٟ ، جبِؼتىح١ اوٛع

 ..Hj. Mahmudah  S.Sos.I ,M.Pd.Iبب١ٔٛأجٟ. اٌّششف  - وٛعا بٍٛن شفبػتِخخبس 

 : اٌب١ئت الاجخّبػ١ت ، دافغ اٌخؼٍُص١ٗشأاٌىٍّبث اٌ

الإصلا١ِت ، اٌز٠ٓ ٠ؼبْٔٛ ِٓ  شفبػتِخخبس ِؼٙذ ٠ضخٕذ ٘زا اٌبحث إٌٝ اٌظب٘شة اٌخٟ حظٙش ب١ٓ 

أخفبض ِضخٜٛ اٌذافغ ٌٍخؼٍُ ِٓ اٌطلاة ، بذءا ِٓ ػذَ الأضببط ػٕذ اٌخؼٍُ ، ٚإٌشبط فٟ 

أصخبر.  اٚاٌخٟ حُ حذس٠ضٙب ِٓ لبً اٌّؼ١ٍّٓ  ا٠٢ت اٚٔظُ فٟ حفظ  اٌذسٚس ، ٚوزٌه حّبس اٌطلاة

ص١بغت اٌّشىٍت فٟ ٘زٖ اٌذساصت ٟ٘ ِب إرا وبْ ٕ٘بن حأث١ش ٌٍب١ئت الاجخّبػ١ت ػٍٝ دافؼ١ت اٌخؼٍُ 

 .ٛحشا الإصلا١ِتف 1 شفبػتِؼٙذ ِخخبس ٌذٜ 

 طلاةفٟ ٘زٖ اٌذساصت ، ٠خُ اصخخذاَ اٌبحث اٌىّٟ اٌٛصفٟ. اٌضىبْ فٟ ٘زٖ اٌذساصت ُ٘ ج١ّغ 

طبٌبب  87شخص. اٌؼ١ٕت فٟ ٘زٖ اٌذساصت ٟ٘  122الإصلا١ِت اٌخٟ ٠بٍغ ِجّٛػٙب  ِخخبس شفبػت

، ٠خُ  بخم١ٕت أخز اٌؼ١ٕبث الاحخّب١ٌت ببصخخذاَ حم١ٕت أخز اٌؼ١ٕبث اٌؼشٛائ١ت اٌبض١طت. ٌجّغ اٌب١بٔبث

اصخخذاَ طشق اٌّلاحظت ٚالاصخب١بٔبث أٚ الاصخب١بٔبث ٚاٌٛثبئك. ٠ضخخذَ اٌخضج١ً فٟ ٘زٖ اٌذساصت 

ِم١بس ١ٌىشث. ٠ضخخذَ اخخببس اٌصلاح١ت فٟ ٘زٖ اٌذساصت اسحببط ػزَ إٌّخج ِٓ ب١شصْٛ ، 

ب وشٚٔببخ. . حُ إجشاء اخخببس اٌّٛثٛل١ت بٛاصطت اخخببس أٌف2.00≤ ِٚؼ١بس اٌصلاح١ت اٌّضخخذَ ٘ٛ 

 .ٌخح١ًٍ اٌب١بٔبث ، ٠خُ اصخخذاَ طش٠مت الأحذاس اٌخطٟ اٌبض١طت

بح١ث  2...1أوبش ِٓ <  0.210ِحضٛبت حبٍغ  t ِٓ اٌّؼشٚف أْ ٔخبئج ٘زٖ اٌذساصت ٌٙب ل١ّت

ِمبٛي ، ِّب ٠ؼٕٟ أْ ٕ٘بن حأث١ش ٌٍب١ئت الاجخّبػ١ت ػٍٝ  Ha ِشفٛض ٚ H0 ٠ّىٓ اصخٕخبج أْ

 r = 0.267 ٌٛلج ٔفضٗ ، فٟ اخخببس الاسحببط ، حُ اٌحصٛي ػٍٝ ل١ّت اسحببطدافؼ١ت اٌخؼٍُ. ٚفٟ ا

ِّب ٠ؼٕٟ أْ اٌّخغ١ش٠ٓ ٌّٙب ػلالت خط١ت ِٕخفضت ، ِّب ٠ؼٕٟ أٔٗ وٍّب اسحفغ ِضخٜٛ اٌخأث١ش ِٓ 

 R Square اٌب١ئت الاجخّبػ١ت ، اسحفغ ِضخٜٛ دافغ اٌطلاة ٌٍخؼٍُ. ِٚٓ اٌّؼشٚف أ٠ضب أْ ل١ّت

٪ ، فٟ ح١ٓ 8.1٘زا ٠ؼٕٟ أْ ِضبّ٘ت اٌب١ئت الاجخّبػ١ت فٟ ححف١ز اٌخؼٍُ ٟ٘  .R2 = 0.071 اٚ

٪ اٌّخبم١ت حخأثش بؼٛاًِ أخشٜ. ٠ّىٓ أْ حىْٛ ٘زٖ اٌؼٛاًِ ػٛاًِ داخ١ٍت )حٍه اٌخٟ حأحٟ 90.9أْ 

 (.دػٛاًِ حأحٟ ِٓ خبسج اٌفش)ِٓ داخً اٌفشد( أٚ ػٛاًِ خبسج١ت 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat 

dan martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan 

dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan 

merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah dan 

pemerintah.
1
 

 Tujuan pokok lembaga pendidikan adalah mengajarkan nilai-nilai 

moral, etika, sikap saling menghargai, dan mengutamakan kepentingan 

orang lain daripada kepentingan pribadi. Ini digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga maupun di 

masyarakat. Kemudian, lembaga dan para pendidik akan mengajarkan 

keterampilan yang dapat membantu individu untuk dapat mandiri 

dalam menjalani kehidupannya di masa yang akan datang. 

 Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 

dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah 

pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. 

Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau 

mencapai tingkat hidup atau kehidupan yang lebih tinggi dalam arti 

mental.
2
 

 Pendidikan saat ini lebih fokus pada meraih peningkatan 

kecerdasan, prestasi, keterampilan, dan cara mengatasi persaingan. 

Pendidikan moral dan karakter bukan lagi hal yang paling penting bagi 

seorang anak dalam proses pendidikannya. 

 Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari prestasi yang 

dicapai oleh santri. Prestasi menentukan berhasil tidaknya pendidikan. 

karena itu prestasi memiliki fungsi yang penting bagi santri dalam 

dunia pendidikan. prestasi belajar adalah hasil atas kepandaian atau 

ketrampilan yang dicapai oleh individu untuk memperoleh perubahan 

                                                           
1
 M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), cet. 1, 71- 71 

2
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Gafindo persada, 2006), 1. 
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tingkah laku yang baru, secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 

individu dalam interaksinya dengan lingkungan.
3
 

 Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar 

santri adalah lingkungan sosial. Lingkungan sosial terdiri dari 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan teman sebaya. 

Lingkungan keluarga merupakan faktor yang pertama dan utama 

menentukan keberhasilan belajar seseorang, namun dalam hal ini 

karena semua santri diharuskan untuk menetap di tenpat yang sudah 

disediakan oleh pondok pesantren maka mereka tidak tinggal bersama 

keluarga, terutama keluarga maka dalam hal ini digantikan oleh 

pengurus pesantren sebagai orang tua kedua. lingkungan sekolah juga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar santri. Lingkungan sekolah 

memainkan peran penting dalam mencerdaskan dan membimbing 

perilaku moral anak. Lingkungan teman sebaya adalah lingkungan 

ketiga, setelah lingkungan keluarga dan sekolah, yang dapat 

mempengaruhi dan mengubah kehidupan peserta didik.. Telah banyak 

akademisi meneliti bahwa teman sebaya dapat memberikan pengaruh 

terhadap prestasi peserta didik.
4
 

 Situasi, keadaan, dan hubungan antar individu membentuk 

lingkungan sosial. Semua individu, kelompok, organisasi, dan sistem 

di mana seseorang berinteraksi dengan mereka termasuk dalam 

lingkungan sosial. Siswa membutuhkan lingkungan belajar yang 

mendukung agar mereka dapat belajar dengan baik. Tempat belajar 

yang baik adalah tempat di mana tujuan belajar dapat dicapai. Murid-

murid berada di lingkungan yang bervariasi, beberapa tinggal di 

perumahan dengan tingkat sosial yang beragam dan yang lainnya 

tinggal di asrama. Kondisi lingkungan peserta didik yang tinggal di 

asrama akan berlainan dengan yang di luar asrama. Ini disebabkan 

siswa yang tinggal di asrama akan mendapatkan pengawasan dan 

struktur yang lebih baik serta lingkungan belajar yang kondusif, 

contohnya jika banyak siswa yang rajin di asrama maka akan 

mempengaruhi siswa lainnya, siswa yang tinggal di luar asrama tidak 

merasakan perlindungan dan interaksi dengan berbagai sosok di 

lingkungan sosial, sehingga dapat berdampak berbeda atau kurang 

                                                           
3
 Hamalik, oemar. 2003. Psikologi Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo. 

45. 

4
 Didik Kurniawan, Pengaruh Perhatian Orang Tua Motivasi Belajar dan Lingkungan 

Sosial Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP, Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika SMP Negeri 20 Mataram NTB, Volume 01 Nomer 02 

November, (Mataram NTB: SMP Negeri 20 Mataram, 2014), 178 
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optimal dalam mencapai tujuan belajar dibanding siswa yang tinggal 

di asrama. 

 Tidak hanya faktor eksternal yang memengaruhi kesuksesan 

belajar seseorang, tetapi juga  faktor internal salah satunya motivasi 

belajar. Belajar adalah hal yang sangat penting dan penting bagi siswa. 

Jika siswa tidak memiliki motivasi belajar yang kuat, mereka 

cenderung menjadi malas dan kehilangan keinginan untuk berprestasi. 

Dengan demikian, hasil belajarnya akan rendah. 

 Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al Mujadalah ayat 11, 

yaitu : 

 

َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ُْ حفََ ٠َب أ٠َُّ ًَ ٌىَُ ُٕٛا إِراَ ل١ِ ٌِشِ َِ جَب َّ ٌْ ًَ ضَّحُٛا فِٟ ا إِراَ ل١ِ َٚ  ُْ ُ ٌىَُ فَبفْضَحُٛا ٠فَْضَحِ اللََّّ

ب حؼَْ  َّ ُ بِ اللََّّ َٚ َُ دسََجَبثٍ  ٍْ ٌْؼِ َٓ أُٚحُٛا ا اٌَّز٠ِ َٚ  ُْ ىُ ْٕ ِِ ُٕٛا  َِ َٓ آ ُ اٌَّز٠ِ ْٔشُزُٚا ٠َشْفَغِ اللََّّ ْٔشُزُٚا فَب َْ ا ٍُٛ َّ
 (١١خَب١ِشٌ )

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.
5 

 

 Dapat dilihat dari ayat diatas bahwa manusia yang terus melanjutkan dalam 

pencarian ilmunya akan mendapatkan derajat yang tinggi. Oleh karena itu sebagai 

umat islam penting untuk terus memelihara motivasi belajar. 

 Motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu bisa datang dari 

dalam diri sendiri atau dari luar dirinya. Namun, dorongan terbesar 

bagi seseorang yang bersemangat untuk mencapai tujuannya berasal 

dari dirinya sendiri, karena individu lah yang menentukan jalannya 

sendiri. Motivasi eksternal dapat memengaruhi seseorang, tetapi tidak 

sekuat motivasi internal yang merupakan dorongan utama dalam diri 

individu karena hanya bertindak sebagai penyemangat tambahan. 

Motivasi ini berguna saat seseorang kekurangan semangat atau 

motivasi internal untuk melakukan sesuatu, seperti belajar.. 

 Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di pondok pesantren 

Mukhtar Syafa‟at 1 putra dikarenakan setelah observasi penulis 

menemukan masalah yang muncul antara lingkungan sosial dengan 

motivasi belajar santri, yang dimana sebagian besar santri yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi juga mempunyai lingkungan sosial 

yang mendukung seperti santri yang mempunyai minat belajar tinggi 

memiliki asrama tersendiri dan pengurus asrama yang rajin dalam 

mendidik anak asramanya, begitu juga sebaliknya santri yang 

                                                           
5
 Al-Qur‟an, 58:11. 
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mempunyai motivasi belajar rendah cenderung mempunyai lingkungan 

sosial yang kurang mendukung, seperti santri yang telah diberikan 

suatu tugas ataupun pengabdian dan juga menempat pada asrama 

tersendiri cenderung memiliki motivasi belajar yang kurang optimal. 

Atas dasar fenomena di lapangan, maka peneliti ingin membuktikan 

seberapa besar lingkungan sosial dapat mempengaruhi motivasi belajar 

santri. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SANTRI PONDOK 

PESANTREN MUKHTAR SYAFA‟AT 1 PUTRA BLOKAGUNG”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dipaparkan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi lingkungan sosial pondok pesantren 

Mukhtar Syafaat 1 putra ? 

2. Bagaimana kondisi motivasi belajar santri Mukhtar Syafaat 1 

putra ? 

3. Apakah ada pengaruh signifikan antara lingkungan sosial 

terhadap motivasi belajar santri Mukhtar Syafaat 1 putra ? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan diatas maka tujuan dari penelitian yang 

ingin dicapai adalah : 

1. Mengetahui kondisi lingkungan sosial pondok pesantren 

Mukhtar Syafaat 1 putra. 

2. Mengetahui kondisi motivasi belajar santri pondok pesantren 

Mukhtar Syafaat 1 putra. 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan sosial 

terhadap motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar 

Syafaat 1 putra. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Melalui penelitian ini daharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memberikan suatu manfaat dalam bentuk sumbang saran untuk 
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perkembangan Ilmu Bimbingan Konseling Islam dan 

Psikologi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mendalam tentang penerapan lingkungan sosial pesantren 

dalam membentuk motivasi belajar santri di Pondok Pesantren 

Mukhtar Syafaat 1 putra Blokagung. 

2. Manfaat Praktis 

 Melalui penelitian ini daharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut : 

a. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan masukan 

untuk para santri, pengurus, dan juga orang tua santri agar 

mampu meningkatkan motivasi belajar santri melalui 

lingkungan sosial pondok pesantren. 

b. Hasil penelitian ini secara umum dapat dijadikan pertimbangan 

para peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut terkait 

dengan lingkungan sosial dan motivasi belajar santri. 

 

E. Batasan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah disajikan diatas, terlihat permasalahan mengenai penelitian 

sangat luas. Mengingat terbatasnya kemampuan peneliti, maka peneliti 

melakukan pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti. Peneliti 

membatasi hanya pada lingkungan sosial disekitar pondok pesantren 

mukhtar syafaat 1 putra, dan subjek yang diteliti berasal dari santri 

putra pondok pesantren Mukhtar Syafaat 1. 

 

F. Indikator Variabel 

1. Lingkungan Sosial 

1) Guru 

Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas 

utama dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, 

menilai, melatih, dan mengevaluasi para peserta didik 

untuk jalur pendidikan formal pada pendidikan anak usia 

dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah. 

2) Teman Sebaya 

Teman sebaya merupakan suatu kolompok yang 

anggotanya mempunyai kesamaan usia, minat, status, dan 

posisi sosial. 

3) Masyarakat  

Orang-orang yang berinteraksi dalam suatu wilayah 

tertentu dan memiliki budaya bersama. 
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2. Motivasi Belajar 

Menurut Uno indikator motivasi belajar meliputi : 

1) Adanya hasrat keinginan untuk berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya situasi belajar yang kondusif 

 

G. Definisi Operasional 

1. Lingkungan sosial  

 Keluarga, teman sebaya atau sepermainan, pekerjaan, sekolah atau 

pendidikan, dan masyarakat adalah beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang secara langsung dan tidak langsung dalam 

lingkungan sosial mereka. 

2. Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar merupakan keseluruhan dorongan yang ada pada 

seseorang untuk belajar, memastikan bahwa belajar terus berlanjut, dan 

memberikan arah untuk belajar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Lingkungan Sosial 

a. Pengertian Lingkungan Sosial 

 Lingkungan sosial atau masyarakat  merupakan 

salah satu faktor yang menunjang keberhasilan 

pembelajaran. Lokasi dan lingkungan belajar yang 

nyaman sehingga memudahkan siswa dalam 

berkonsentrasi. Dengan mempersiapkan lingkungan 

yang tepat, siswa dapat mencapai hasil yang lebih baik 

dan  menikmati proses belajar siswa. Lingkungan 

belajar dapat dipahami sebagai  sesuatu yang berada di 

luar diri anak. 

 Segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik, 

baik peristiwa maupun kondisi masyarakat yang paling 

utama yang dapat memberi pengaruh besar pada 

mereka, termasuk lingkungan tempat proses pendidikan 

berlangsung dan lingkungan tempat peserta didik 

bergaul setiap hari.
6
 

 Menurut Sartain dalam buku Dalyono, lingkungan 

sosial (social environment) adalah semua orang atau 

manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh secara 

langsung seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan 

orang lain, dengan keluarga kita, teman- teman kita, 

kawan sekolah, atau sepekerjaan. Sedangkan pengaruh 

yang tidak langsung dapat melalui radio, dan televisi, 

dengan membaca buku-buku, majalah-majalah, surat 

kabar, dan sebagainya dengan cara yang lain.
7
 

 Masing-masing dari kita, terutama dalam hal 

kepribadian, merupakan hasil interaksi antara gen dan 

lingkungan sosial kita. Interaksi ini menjadikan setiap 

orang unik dan masing-masing mempunyai kepribadian 

tersendiri yang berbeda satu sama lain. Bagi individu 

yang memiliki  gen yang sama atau  lingkungan sosial 

                                                           
6
 Marlina Gazali, Dasar-Dasar Pendidikan, (Bandung: Mizan, 1998), .24. 

7
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), .13. 
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yang sama, interaksi ini menghasilkan variasi dan 

perbedaan kepribadian yang besar.
8
 

 Berdasarkan pengertian di atas, kita dapat 

menyimpulkan bahwa lingkungan sosial adalah 

interaksi atau hubungan sosial yang berkaitan erat 

dengan kehidupan sehari-hari.. 

b. Macam-macam Lingkungan Sosial 

 Lingkungan sosial terdiri dari keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Fokus penelitian ini adalah jenis 

lingkungan sosial di sekolah, yang merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi keinginan untuk 

belajar. Jenis lingkungan sosial ini dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu: 

1. Lingkungan sosial adalah tempat seseorang hidup 

atau orang lain yang dapat mempengaruhinya baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

2.  Lingkungan fisik dapat diartikan layanan 

kemasan dan komponen yang mempengaruhi 

kepuasan pelanggan dan persepsinya terhadap 

kualitas layanan. 

3. Lingkungan budaya. Harus mencerminkan 

kekuatan sosiokultural seperti keyakinan tentang 

struktur keluarga dan klan, organisasi, dan tujuan 

hubungan sosial.
9
 

c. Lingkungan Pesantren 

 Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam 

tradisional yang bertujuan untuk memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam (tafaqquh 

fiddin) dengan menekankan akhlak Islam sebagai 

pedoman hidup sehari-hari masyarakat.. 

 Secara etimologi, istilah pesantren berasal dari kata 

“santri”, yang dengan awalan pe-dan akhiran-an berarti 

tempat tinggal para santri. Kata “santri” juga 

merupakan peggabungan antara suku kata sant 

                                                           
8
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2004), 134. 

9
 Ulfah Annajah, “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Motivasi Berprestasi Anak 

Panti Asuhan Nurul HAQ YOGYAKARTA” Jurnal Hisbah Yogyakarta Volume 

13 Nomer 01 Desember (Yogyakarta: Panti Asuhan Nurul HAQ 2016), 104. 
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(manusia baik) dan tra (suka menolong), sehingga kata 

pesantren dapat diartikan sebagai tempat mendidik 

manusia yang baik.
10

 

 Abdurrahman Wahid menganggap pesantren 

sebagai tempat hidup yang unik. Di linkungan 

pesantren biasanya terdapat beberapa bangunan, seperti 

rumah pengasuh, surau atau masjid, tempat pendidikan 

atau madrasah yang berorientasi pada sekolah, dan 

asrama untuk santri..
11

 

 Secara ringkas, keunikan pesantren sebagai sebuah 

subkultur, sebagaimana disebutkan Abdulrahman 

Wahid, terletak pada nilai-nilai, cara hidup, dan cara 

berpikirnya, serta hubungan antara santri (santri), orang 

tua (kyai/guru), dan  masyarakat sekitar. Namun 

demikian, bukan berarti komunitas pesantren lepas dari 

komunitas sekitarnya. Pesantren telah menjadi sumber 

penting  pendidikan humaniora di pedesaan. Pesantren 

seperti istana, dapat menjadi pusat kreativitas dan 

kegiatan masyarakat. Misalnya, tradisi pesantren di 

Jawa memiliki pola yang unik dan merupakan sebuah 

subkultur dalam kebudayaan Jawa. Pola ini pasti tidak 

jauh berbeda dengan tradisi pesantren di luar Jawa, dan 

usia tradisi pesantren sebanding dengan usia masuknya 

Islam ke Indonesia. Oleh karena itu, pesantren masuk 

ke dalam rantai pendidikan Islam yang luas. Selain 

sumber lokal, pesantren juga mendapatkan pengetahuan 

dan ilmu dari sumber internasional.
12

 

d. Unsur-unsur Pesantren 

a) Kyai 

 Peran penting Kyai dalam pendirian, 

pertumbuhan, pengembangan dan pengelolaan 

pesantren berarti beliau merupakan unsur 

terpenting. Sebagai kepala pesantren, karakter dan 

keberhasilan pondok pesantren sangat bergantung 

                                                           
10

 Manfret Ziemik, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M 1986), 8. 

11
 Abdurrahman Wahid. “Pesantren sebagai Subkultur,” dalam M. Dawaw Rahardjo 

(Ed.) Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES. 1985). 

12
 Kuntowijoyo. Budaya dan Masyarakat. Edisi Paripurna, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2006). 
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pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma dan 

kewibawaan, serta ketrampilan para Kyai. Dalam 

konteks ini, kepribadian Kyai sangat penting karena 

beliau merupakan tokoh sentral di pesantren..
13

  

 Istilah kyai bukan berasal dari bahasa Arab, 

melainkan dari bahasa Jawa. Dalam bahasa jawa, 

perkataan kyai dipakai untuk tiga jenis gelar yang 

berbeda, yaitu: 

1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang 

yang dianggap keramat; contohnya, “kyai 

garuda kencana” dipakai untuk sebutan kereta 

emas yang ada di Kraton Yogyakarta;  

2. Gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada 

umumnya 

3. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada 

orang ahli agama Islam yang memiliki atau 

menjadi pimpinan pesantren dan mengajar 

kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.
14

 

b) Masjid 

 Sangkut paut pendidkan Islam dan masjid 

sangat dekat dan erat dalam tradis Islam di seluruh 

dunia, kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid 

untuk tempat beribadah dan juga sebagai tempat 

lembaga pendidikan Islam. Sebagai pusat kehidupan 

rohani, sosial dan politik, dan pendidkan Islam, 

masjid merupakan aspek kehidupan sehari-hari 

yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam rangka 

pesantren, masjid dianggap sebagai “tempat yang 

paling tepat untuk mendidik para santri, terutama 

dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah, 

dan sembahyang Jum‟at, dan pengajaran kitab-kitab 

Islam klasik”.
15

 Biasanya langkah pertama seorang 

Kyai yang ingin mendirikan pesantren adalah 

                                                           
13

 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 

Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999),  144. 

14
 Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai, 

(Jakarta: LP3ES, 1992), 55. 

15
 Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai, 

(Jakarta: LP3ES, 1992) . 49. 
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mendirikan masjid. Masjid terletak di dekat atau di 

belakang rumah ulama. 

c) Santri 

 Santri merupakan unsur yang sangat penting  

dalam pengembangan pesantren. Karena langkah 

pertama dalam mengembangkan pesantren adalah  

harus ada santri yang datang untuk belajar kepada 

ulama. Begitu seorang  murid  menetap di rumah 

orang alim,  orang tersebut disebut kyai dan dapat 

mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap 

untuk pondok tersebut. Santri biasanya terdiri dari 

dua kelompok: Santri Kalong dan  Santri Mukim. 

Santri Kalong adalah santri yang tidak tinggal di 

pondok pesantren namun kembali ke rumah asalnya 

setelah menyelesaikan pendidikan di pondok 

pesantren. Santri kalong biasanya berasal dari 

lingkungan pesantren sehingga tidak keberatan 

untuk sering pulang. Makna santri mukim ialah 

putra atau putri yang menetap dalam pondok 

pesantren dan biasanya berasal dari daerah jauh. 

Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi dan 

menetap di sebuah pesantren yang jauh merupakan 

suatu keistimewaan untuk santri karena dia harus 

penuh cita-cita, memiliki keberanian yang cukup 

dan siap menghadapi sendiri tantangan yang akan di 

alaminya di pesantren.
16

 

d) Pondok 

 Difinisi singkat istilah „pondok‟ adalah 

tempat sederhana yang merupakan tempat tinggal 

kyai berasama para santrinya.
17

 Di Indonesia, Besar 

kecilnya pondok tergantung jumlah siswanya.Mulai 

dari pondok yang sangat kecil dengan kurang dari 

100 siswa hingga pondok yang lebih besar dengan 

lebih dari 3.000 siswa. 

 Berapapun jumlah siswanya, asrama putri 

dan putra selalu terpisah. Selain asrama santri dan 

                                                           
16

 Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai,…. 49. 

17 
Hisbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan sSejarah Pertumbuhan 

dan Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.1999), 142. 
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rumah kyai, komplek pesantren juga dilengkapi 

bangunan lain seperti penginapan ustad, gedung 

madrasah, lapangan bermain, kantin, koperasi, 

lahan pertanian, dan peternakan. Terkadang 

bangunan pondok didirikan sendiri oleh kyai dan 

juga oleh penduduk desa yang bekerjasama untuk 

mengumpulkan dana yang dibutuhkan. Salah satu 

tujuan pesantren, selain  sebagai pendidikan bagi 

santri, adalah memberikan tempat latihan bagi santri 

untuk mengembangkan kemampuan kemandirian 

agar dapat mandiri ketika keluar dari pesantren. 

Untuk hidup mandiri  di masyarakat nantinya. 

Santri harus memasak sendiri, mencuci pakaian 

sendiri, dan diberi tugas seperti menjaga lingkungan 

pesantren baik kebersihan maupun keamanan. 

Sistem asrama ini merupakan ciri khas tradisi 

pesantren yang membedakan sistem pendidikan 

pesantren di daerah Minangkabau yang disebut 

surau atau sistem yang digunakan di Afghanistan.
18

 

e) Kitab-kitab Klasik 

 Kitab-kitab klasik Islam yang ditulis oleh 

ulama-ulama terdahulu, meliputi pelajaran berbagai 

ilmu agama Islam dan bahasa Arab. Di pesantren, 

kitab klasik Islam sering disebut dengan kitab 

kuning karena warna kertas pada sebagian besar 

edisinya adalah kuning. 

 Menurut Dhoifier
19

, “pada masa lalu, 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik merupakan satu-

satunya pengajaran formal yang diberikan dalam 

lingkungan pesantren”. Pada saat ini, kebanyakan 

pesantren telah mengambil pengajaran pengetahuan 

umum sebagai suatu bagian yang juga penting 

dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran 

kitab-kitab Islam klasik masih diberi kepentingan 

tinggi. Pada umumnya, pelajaran dimulai dengan 

                                                           
18 

Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai, 

(Jakarta: LP3ES, 1992) . 45. 

19
 Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai, 

(Jakarta: LP3ES, 1992) . 50. 
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kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan 

dengan kitab-kitab yang lebih mendalam dan 

tingkatan suatu pesantren bias diketahui dari jenis 

kitab-kitab yang diajarkan.
20

  

 Ada delapan macam bidang pengetahuan 

yang diajarkan dalam kitab-kitab Islam klasik, 

termasuk:  

1. Nahwu dan sorof (morfologi) 

2. Fiqih 

3. Usul fiqih 

4. Hadits 

5. Tafsir 

6. Tauhid 

7. Tasawwuf dan etika 

8. Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah.  

 Semua jenis kitab ini dapat digolongkan 

kedalam kelompok menurut tingkat ajarannya, 

misalnya: tingkat dasar, menengah dan lanjut. Kitab 

yang diajarkan di pesantren di Jawa pada umumnya 

sama.
21

 

2. Motivasi Belajar 

1) Pengertian Motivasi Belajar 

 Motivasi berasal dari kata Inggris motivation yang 

berarti dorongan, pengasalan, dan motivasi. Kata 

“motif”, dapat diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif 

juga dapat katakan sebagai daya penggerak dari dalam 

dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan 

motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 

telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 

tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai 

                                                           
20 

Hisbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 

Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999),  144. 

21
 Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai, 

(Jakarta: LP3ES, 1992) . 51. 
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tujuan sangat dirasakan/mendesak.
22

 Motif-motif 

tersebut hanya aktif pada saat-saat tertentu, ketika 

kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan dirasakan 

sangat mendesak.Ketika suatu kebutuhan dianggap 

mendesak untuk dipenuhi, suatu motif atau dorongan 

menjadi aktif. Motif atau kekuatan pendorong yang 

diaktifkan disebut motivasi. 

 Menurut Alisuf Sabri “Motivasi adalah segala 

sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang 

menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi suatu 

kebutuhan. Dan sesuatu yang dijadikan motivasi itu 

merupakan suatu keputusan yang telah ditetapkan 

individu sebagai suatu kebutuhan atau tujuan yang 

nyata ingin dicapai”.
23

 Motivasi itulah yang membuat 

kita melakukan sesuatu. Dorongan yang kita terima 

datangnya dari mana saja, baik itu dari diri kita sendiri 

maupun dari orang lain. Dorongan yang kita sebut 

motivasi  juga merupakan sumber energi yang 

memungkinkan seseorang melakukan sesuatu untuk 

mencapai  tujuan yang diinginkan. 

 Menurut Hamzah “Belajar adalah suatu pengalaman 

yang diperoleh berkat adanya interaksi antara individu 

dengan lingkungannya. Belajar menunjukkan suatu 

proses perubahan prilaku atau pribadi seseorang 

berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu”.
24

 

Menurut pengertian salah satu ahli di atas, belajar 

adalah setiap proses atau  aktivitas mental atau 

psikologis manusia yang menghasilkan perubahan 

perilaku yang berbeda-beda sebelum dan sesudah 

belajar. Pembelajaran adalah proses memperoleh 

pengetahuan tidak hanya di sekolah tetapi juga melalui 

lingkungan dan interaksi sosial. 

 “Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang 

saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan 

                                                           
22

 Sadirman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006), 73. 

23
 Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, 128. 

24
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2008), cet. 3, 22. 
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tingkah laku secara relatif permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 

penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan 

untuk mencapai tujuan tertentu”.
25

 

 “Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis 

yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas 

adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang 

dan bersemangat untuk belajar. Siswa yang memiliki 

motivasi kuat, akan memiliki banyak energi untuk 

melakukan kegiatan belajar”.
26 

 

 Motivasi belajar dapat timbul karena faktor 

intrinsik, berupa harsat dan keinginan berhasil dan 

dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 

Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 

kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, 

kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan 

tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk 

melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan 

semangat.
27

 

2) Macam-macam Motivasi 

 Menurut Sartain sebagaimana dikutip oleh Ngalim 

Purwanto, motif-motif itu dibagi menjadi dua golongan 

yaitu: 

1. Physiological drive adalah dorongan-dorongan yang 

bersifat fisiologis atau jasmaniyah, seperti lapar, 

haus, dan sebagainya.  

2. Social motives ialah dorongan-dorongan yang ada 

hubungannya dengan manusia yang laindalam 

masyarakat, seperti dorongan estetis, dan dorongan 

ingin selalu berbuat baik (etika).
28

 

                                                           
25

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya,  23 

26
 Sadirman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006), 75. 

27
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya,  23. 

28
 Ngalim Purwanto, Psikologi Penddikan, (Bandung: Remadja Karya, 1985), cet. 2, 62. 



16 

 

 Oleh karena itu, kedua motif ini sangat erat 

hubungannya. Bisa juga  dikatakan  motif  kedua lebih 

tinggi dan lebar dibandingkan  motif pertama.. 

 Menurut Ngalim Purwanto, Woodworth membagi 

motif menjadi dua kategori, yang unlearned motives 

adalah motif dasar yang tidak dipelajari dan learned 

motives adalah motif yang dipelajari. Yang termasuk 

dalam kategori yang tidak dipelajari adalah motif yang 

berasal dari kekurangan atau kebutuhan tubuh seperti 

lapar, haus, sakit, dan sebagainya. Selanjutnya, 

Woodworth menyatakan bahwa kepribadian seseorang 

berkembang melalui kematangan, latihan, dan belajar.
29

 

 Dengan melalui latihan dan kehidupan sehari-hari, 

maka unlearned motives pada seseorang makin 

berkembang dan mengalami perubahan-perubahan 

sebagai berikut:  

1. Tujuan-tujuan dan motif-motif menjadi lebih 

mengkhusus.  

2. Motif-motif itu semakin berkombinasi menjadi 

motif-motif yang lebih kompleks.  

3. Tujuan-tujuan perantara, dapat menjadi atau 

berubah menjadi tujuan yang sebenarnya. 

4. Motif-motif itu dapat timbul karena adanya 

perangsang-perangsang baru (perangsang 

buatan), motif-motif wajar dapat berubah 

menjadi motif bersyarat.
30

 

 Sehubungan dengan penjelasan di atas, 

sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto, 

Woodworth kemudian membagi atau menggolongkan 

motif-motif tersebut menjadi tiga kategori: 

1. Kebutuhan-kebutuhan organis, yakni motif-motif 

yang berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan 

bagian dalam dari tubuh, seperti lapar, haus, 

kekurangan zat pembakar, kebutuhan bergerak, 

dan beristirahat, atau tidur. 

2. Motif-motif yang timbul sekonyong-konyong 

(emergency motives), yaitu motif yang timbul jika 

                                                           
29

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,  62. 

30
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,  63. 
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situasi menuntut timbulnya kegiatan yang cepat 

dan kuat dari kita. Dalam hal ini motif itu timbul 

bukan atas kemauan kita, tetapi karena 

perangsang dari luar yang menarik kita.  

3. Motif obyektif, ialah motif yang diarahkan atau 

ditujukan ke suatu objek atau tujuan tertentu 

disekitar kita. Motif ini timbul karena adanya 

dorongan dari dalam diri kita (kita 

menyadarinya).  

  Emergency motives dan objective motives 

adalah motif-motif yang tergantung pada hubungan-

hubungan individu dengan lingkungannya.
31

 

3) Faktor-yang Mempengaruhi Motivasi 

 Faktor-faktor pendorong timbulnya tingkah laku 

atau motivasi itu ada dua macam yaitu: 

1. Motivasi Intrinsik ialah motivasi yang timbul dari 

dalam diri seseorang atau motivasi yang erat 

hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya ingin 

memahami suatu konsep, ingin memperoleh 

pengetahuan, dan sebagainya.  

2. Motivasi Ekstrinsik ialah motivasi yang datangnya 

dari luar diri individu, motivasi ini tidak ada 

kaitannya dengan tujuan belajar, seperti: belajar 

karena takut kepada guru, karena ingin lulus, atau 

ingin memperoleh nilai tinggi, yang semuanya itu 

tidak berkaitan langsung dengan tujuan belajar yang 

dilaksanakan.
32

 

 Siswa yang termotivasi secara intrinsik dapat 

digambarkan sebagai siswa yang bertujuan untuk 

menjadi terpelajar, berpengetahuan luas, dan ahli dalam 

bidang studi tertentu. Satu-satunya cara untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan adalah dengan belajar. Jika 

tidak belajar, maka tidak bisa menimba ilmu dan tidak 

bisa menjadi ahli. Dan penting untuk ditekankan bahwa 

ini tidak berarti motivasi ekstrinsik itu buruk atau tidak 

penting. Hal ini tetap penting karena dalam kegiatan 

                                                           
31

 Ngalim Purwanto, Psikologi  Pendidikan, 64. 

32
 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya,1996), Cet. 2, 85. 
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belajar mengajar, keadaan siswa sangat mungkin 

berubah, dan unsur-unsur lain dalam proses belajar 

mengajar mungkin tidak menarik bagi siswa. Oleh 

karena itu, diperlukan motivasi ekstrinsik.. 

4) Indikator Berkembangnya Motivasi 

 Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi 

belajar yang tinggi. Ini dapat diketahui melalui proses 

belajar mengajar dikelas, diantaranya: 

1. Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau 

bersikap acuh tak acuh  

2. Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan  

3. Mempunyai antusias yang tinggi 

4. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas  

5. Ingin identitasnya diakui orang  

6. Tindakan, kebiasaan, dan moralnya selalu dalam 

kontrol diri  

7. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya 

kembali  

8. Selalu terkontrol oleh lingkungan.
33

 

 Selain itu, menurut Sardiman sebagaimana dikutip 

oleh Ali Imran bahwa ciri-ciri motivasi yang ada pada 

diri seseorang adalah: 

1. Tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja 

secara terus menerus dalam waktu yang lama  

2. Tidak mudah putus asa  

3. Tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh  

4. Menunjukkan minat yang besar terhadap berbagai 

masalah belajar  

5. Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung 

pada orang lain  

6. Tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin  

7. Dapat mempertahankan pendapatnya  

8. Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini  

Senang mencari dan memecahkan masalah.
34

 

                                                           
33

 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1996) cet. Ke 

1 , 30. 

34
 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1996) cet. Ke 

1, 30-31. 
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 Sama halnya yang di tulis dalam karya Uno, 

indikator motivasi belajar meliputi35 : 

1. Adanya hasrat keinginan untuk berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6. Adanya situasi belajar yang kondusif 

 

 

5) Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar penting  dalam proses belajar siswa 

karena kemampuannya memfasilitasi dan 

mengendalikan kegiatan belajar siswa. Pendidik dapat 

menggunakan pujian untuk memberi penghargaan 

kepada siswa karena menyelesaikan suatu tugas. Pujian 

yang baik menciptakan suasana menyenangkan dan 

meningkatkan semangat belajar. 

1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap 

aktivitas belajar. Ketika mata pelajaranya menarik, 

siswa yang tertarik akan mempelajarinya dengan 

sungguh-sungguh. Jika siswa memiliki minat dalam 

belajar, prosesnya akan berjalan lancar. 

Membandingkan kebutuhan, mengaitkan dengan 

persoalan pengalaman sebelumnya, dan 

menggunakan berbagai pendekatan mengajar dapat 

meningkatkan minat..  

2. Tujuan yang diakui dan diterima oleh siswa adalah 

motivasi yang sangat penting. Akan ada keinginan 

untuk belajar jika siswa tahu apa yang ingin 

dicapai..
36

 

 

 

 

 

 

                                                           
35 

Uno H. B., Teori Motivasi dan  Pengukuranya: Analisis di bidang pendidikan,(Bumi 

Aksara,2014), 23. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian sebelumnya diharapkan dapat menjelaskan perbedaan 

antara penelitian saat ini dan penelitian yang akan datang. Penelitian 

ini juga diharapkan  dapat mempertimbangkan kelebihan dan 

kekurangan  antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini. 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ika Nurjannah Arif tahun 

2018 dengan judul penelitian “.PENGARUH LINGKUNGAN 

SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MURID SD 

INPRES BISARA KECAMATAN BONTONOMPO SELATAN 

KABUPATEN GOWA”. Penelitian survei adalah penelitian yang 

melibatkan pengambilan sampel dari suatu populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama. Pada penelitian ini 

peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap motivasi belajar murid SD Inpres Bisara Kec. Bontonompo 

Selatan Kab. Gowa. Pada penelitian ini terdapat satu variabel bebas 

(independen) dan satu variable terikat (dependen).
37

 

 Kedua, penelitian oleh Faridatul Umah tahun 2019 dengan judul 

penelitian “PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL DAN TINGKAT 

PENDIDIKAN ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR 

AKIDAH AKHLAK PADA SISWA KELAS IV DAN V MIN 1 

GRESIK”. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan 

metode penelitian deskriptif. Suatu metode yang bertujuan untuk 

memecahkan suatu masalah dengan menyajikan atau menjelaskan 

hasil penelitian.Jenis penelitian kuantitatif yang dilakukan pada 

penelitian ini berjenis korelasional. Pada penelitian ini yang menjadi 

populasi ialah siswa kelas IV dan V MIN I Gresik. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling, yaitu 

pengambilan sampling unitnya berada dalam suatu kelompok 

(Cluster). Penelitian ini mengambil kelas IV dan V di MIN Gresik 

sebanyak 111 siswa.
38

 

 Ketiga, penelitian oleh Eri Purniasih tahun 2020 dengan judul 

“PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP MOTIVASI 

BELAJAR PESERTA DIDIK MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) 

DARUL FIKRI BRINGIN KAUMAN PONOROGO”. Metode 

                                                           
37

 Ika Nurjannah, Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Murid SD 

INPRES BISARA Kec Bontonompo Selatan Kab Gowa, (Makasar  Universitas 

Muhammadiyah Makasar 2018). 

38
 Faridatul Umah, Pengaruh Lingkungan Sosial dan Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Siswa Kelas IV danV MIN 1 

Gresik,(Malang: Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim 2019). 
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penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

sosial terhadap motivasi belajar Aqidah Akhlaq di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Fikri Bringin. Dengan populasinya adalah siswa kelas 

I-VI MI Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sanple purpossive sampling. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan 

V. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, dokumentasi, 

observasi, dan wawancara.
39

 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

1 

Ika 

Nurjannah 

Pengaruh 

Lingkungan 

Sekolah 

terhadap 

Motivasi 

Belajar Murid  

Hasil penelitian ini 

membuktikan 

bahwa ada 

pengaruh yang 

signifikan (positif) 

lingkungan sekolah 

terhadap motivasi 

belajar murid 

Pada variabel X 

penelitian 

menggunakan 

lingkungan 

sekolah sedangkan 

variabel X yang 

akan diteliti 

menggunakan 

Lingkungan sosial  

2 

Faridatul 

Umah 

Pengaruh 

lingkungan 

sosial dan 

tingkat 

pendidikan 

orang tua 

terhadap hasil 

belajar akidah 

akhlak 

Lingkungan sosial 

dan tingkat 

pendidikan orang 

tua berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa 

Pada variabel X 

penelitian 

menggunakan 

lingkungan sosial 

dan tingkat 

pendidikan orang 

tua dan 

menggunakan 

hasil belajar  

sebagai variabel Y 

sedangkan 

variabel X yang 

akan diteliti hanya 

menggunakan 

                                                           
39

 Eri Purniasih, Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 
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Lingkungan sosial 

dan motivasi 

belajar sebagai 

variabel Y  

3 

Eri 

Purniasih 

Pengaruh 

lingkungan 

sosial terhadap 

motivasi 

belajar 

Lingkungan sosial 

sekolah 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

motivasi belajar 

Pada penelitian ini 

berfokus pada 

lingkungan sosial 

sekolah, 

sedangkan yang 

akan diteliti 

berfokus pada 

lingkungan sosial 

pondok pesantren 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual (olahan peneliti) 

 

 

Pengaruh lingkungan 

sosial terhadap motivasi 

belajar santri pondok 

pesantren Mukhtar 

Lingkungan Sosial 

(Dalyono) 

Motivasi Belajar      

(Uno) 

a. Guru/Ustadz 

b. Teman sebaya 

c. Masyarakat sekitar 

a. Hasrat keinginan 

untuk berhasil 

b. Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

c. Harapan dan cita- 

cita masa depan 

d. Penghargaan 

dalam belajar 

e. Kegiatan menarik 

dalam belajar 

f. Adanya situasi 

belajar yang 

kondusif 

Regresi 

 Lingkungan sosial mempunyai pengaruh 

terhadap motivasi belajar santri ponpes 

Mukhtar Syafaat 1 putra 

 Lingkungan sosial tidak mempunyai 

pengaruh terhadap motivasi belajar santri 

ponpes Mukhtar Syafaat 1 putra 

Teori 
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D. Hipotesis 

 Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis merupakan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
40

 

 Dari permasalahan diatas penelitian ini mengajukan hipotesis 

sebagai jawaban sementara atas permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Ha: Lingkungan sosial mempunyai pengaruh terhadap motivasi 

belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra 

Blokagung Banyuwangi. 

Ho: lingkungan sosial tidak mempunyai pengaruh terhadap 

motivasi  belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat 

1 Putra  Blokagung Banyuwangi. 

 

  

                                                           
40
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif dapat diartikan juga sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka, dan analisis 

menggunakan statistik.
41

 

 Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Menurut Arikunto, penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 

kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
42

 Sedangkan menurut 

Hamzah dan Susanti penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

bertujuan menggambarkan atau melakukan deskripsi terhadap angka-

angka yang telah diolah sesuai standar yang ditetapkan.
43

 Penelitian 

deskriptif mengkaji permasalahan dalam masyarakat, prosedur yang 

berlaku pada masyarakat, dan prosedur yang berlaku pada situasi 

tertentu. Hal ini mencakup hubungan antara aktivitas, sikap, 

pandangan, proses yang sedang berlangsung, dan akibat dari suatu 

fenomena, serta berupaya menggambarkan apa yang berkaitan dengan 

objek atau objek penyelidikan. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Januari 2024. Penelitian 

ini dilakukan di Pondok Pesantren Mukhtar Syafa‟at 1 putra yang 

bertempat di dsn.Blokagung, ds.Karangdoro, kec.Tegalsari, 

kab.Banyuwangi. 
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C. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan objek yang ingin diteliti.
44

 Sedangkan 

menurut Hamzah dan Susanti, populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
45

 Maka dari 

penjelasan tersebut, penulis menetapkan populasi dalam penelitian ini 

adalah santri putra Pondok Pesantren Mukhtar Syafa‟at Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi yang berjumlah 100 santri. 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

 Arikunto menjelaskankan bahwa sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti.
46

 Menurut Syahrum dan Salim
47

 terdapat 

dua teknik dalam menentukan sampel, yaitu teknik probability 

sampling dan teknik non probability sampling. Probability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel secara random atau acak. 

Teknik ini meliputi simple random sampling, systematic sampling, 

stratified sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random sampling, cluster sampling, dan 

area sampling. Sedangkan non probability sampling merupakan teknik 

pengambil sampel secara non random atau tidak semua individu dalam 

populasi. Teknik ini meliputi convenience sampling, purposive 

sampling, quota sampling, sampling jenuh dan snowball sampling.  

 Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah probability sampling dengan teknik simple random sampling. 

Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari 

anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi tersebut.
48 

Penelitian ini menggunakan 

sampel Santri Putra Pondok Pesantren Mukhtar Syafa‟at Blokagung 

Banyuwangi yang berjumlah 78 santri. 
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E. Data dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif dan 

kuantitatif, yaitu data kualitatif yang dikuantitatifkan. Sedangkan 

sumber data, yaitu dari sumber primer dan sekunder 

1. Sumber primer  

 Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
49

 Sumber primer ini 

adalah catatan wawancara yang diambil dari wawancara yang 

dilakukan oleh penulis, Selain itu, penulis juga melakukan 

observasi lapangan dan mengumpulkan data berupa catatan tentang 

situasi dan kejadian di lapangan. 

2. Sumber Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak 

memberikan informasi secara langsung kepada pengumpul data. 

Sumber data sekunder ini mungkin ada dalam format lain atau 

merupakan hasil pengolahan lebih lanjut data primer dari orang 

lain atau bentuk lain.
50

 Data ini digunakan untuk mendukung 

infomasi dari data primer yang diperoleh baik dari wawancara, 

angket, maupun dari observasi langsung ke lapangan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam usaha pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan beberapa metode atau teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Observasi  

 Menurut Arikunto, observasi adalah suatu usaha sadar 

untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, 

dengan prosedur yang terstandar.
51

 

2. Angket (Kuesioner)  

 Hamzah dan Susanti mendefinisikan angket sebagai teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

beberapa pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian terkait 

dengan topik yang akan diteliti.
52 

Untuk pemberian skor pada 
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kuesioner, penelitian ini mnggunakan skala likert dengan 4 

skala. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial.
53

 

3. Dokumentasi  

 Arikunto mendefinisikan dokumentasi sebagai mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya.
54

 Dokumentasi yang diambil 

dalam penelitian ini adalah data berupa jumlah santri 

keseluruhan, juga santri baru. 

G. Variabel Penelitian 

 Variabel adalah segala sesuatu yang menjadikan objek pengamatan 

penelitian.
55

 Jadi cariabel adalah konsep yang bervariasi yang menjadi 

objek peelitian. Berdasarkan pengertian diatas dan disesuaikan dengan 

judul penelitian, maka penelitian menggunakan dua variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas 

 Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel lain. Yang menhadi variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah lingkungan sosial (X). 

2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah 

motivasi belajar (Y). 

 Hubungan antara variabel-variabel tersebut dirinci 

bagaimana pengaruh signifikan antara lingkungan sosial terhadap 

motivasi belajar santri pondok pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra. 

 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas Normalitas 

1. Uji Validitas 

 Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 

melakukan fungsinya.
56

 Instrument pengukur dapat dikatakan 

                                                           
53

 A. Hamzah & L. Susanti, lbid,  75. 

54
 Suharsimi Arikunto, lbid,  274. 

55
 Sumasi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Graindo Persada, 1998),  

78. 

56
 A. Hamzah & L. Susanti, Metode Penelitian , 89. 



29 

 

mempunyai validitas yang tinggi, apabila instrumen tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang 

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran. Sedang 

instrumen yang memiliki validitas rendah, akan menghasilkan 

data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. Suatu alat 

ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data yang 

tepat, akan tetapi juga harus memberikan gambaran yang 

cermat mengenai data tersebut. 

 Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi 

product moment dari Pearson, yaitu pengujian terhadap 

korelasi antar tiap aitem dengan skor total nilai jawaban 

sebagai kriteria. Rumus korelasi product moment sebagai 

berikut:
57

 

    
     (  )  (  )

√*     (  ) +*      ( ) +
 

 

Keterangan: 

𝑟xy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X     = Data dari angket variabel lingkungan sekolah 

Y   = Data dari angket variabel motivasi belajar 

 N   = Jumlah sampel 

 

 Uji validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS. 

Standar validitas yang digunakan adalah ≥ 0,219. Jika 𝑟xy 

dibawah 0,219 maka akan dinyatakan gugur atau tidak valid.
58

 

 Berikut adalah hasil uji validitas masing-masing skala: 

Tabel 3.1 

Uji Validasi Lingkungan Sosial 

Pernyataan r Hitung r Tabel  Ket 

P1 0,229 0,219 Valid 

P2 0,632 0,219 Valid 

P3 0,332 0,219 Valid 

P4 0,297 0,219 Valid 

P5 0,256 0,219 Valid 

P6 0,253 0,219 Valid 
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P7 0,487 0,219 Valid 

P8 0,52 0,219 Valid 

P9 0,313 0,219 Valid 

P10 0,47 0,219 Valid 

P11 0,335 0,219 Valid 

P12 0,221 0,219 Valid 

P13 0,529 0,219 Valid 

P14 0,355 0,219 Valid 

P15 0,578 0,219 Valid 

P16 0,244 0,219 Valid 

P17 0,406 0,219 Valid 

P18 0,23 0,219 Valid 

P19 0,265 0,219 Valid 

P20 0,248 0,219 Valid 

 

 Hasil uji validitas pada butir-butir pertanyaan skala 

lingkungan sosial memiliki nilai r hitung > dari r tabel, sehingga 

seluruh butir pertanyaan pada skala lingkungan sosial dinyatakan 

Valid. 

Tabel 3.2 

Uji Validitas Motivasi Belajar 

Pernyataan r Hitung r Tabel  Ket 

P1 0,339 0,219 Valid 

P2 0,493 0,219 Valid 

P3 0,368 0,219 Valid 

P4 0,238 0,219 Valid 

P5 0,295 0,219 Valid 

P6 0,232 0,219 Valid 

P7 0,404 0,219 Valid 

P8 0,33 0,219 Valid 

P9 0,236 0,219 Valid 

P10 0,299 0,219 Valid 

P11 0,403 0,219 Valid 

P12 0,408 0,219 Valid 

P13 0,536 0,219 Valid 

P14 0,223 0,219 Valid 
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P15 0,225 0,219 Valid 

P16 0,244 0,219 Valid 

P17 0,561 0,219 Valid 

P18 0,449 0,219 Valid 

P19 0,401 0,219 Valid 

P20 0,487 0,219 Valid 

 

 Hasil uji validitas pada butir-butir pertanyaan skala 

motivasi belajar memiliki nilai r hitung > dari r tabel, sehingga 

seluruh butir pertanyaan pada skala motivasi belajar dinyatakan 

Valid. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa ke pertanyaan dari masing-

masing skala lingkungan sosial dan motivasi belajar tersebut layak 

digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur data penelitian, 

karena dinyatakan valid dan dapat dianalisis lebih lanjut. 

2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas merupakan sesuatu instrumen yang dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, 

karena instrumen tersebut sudah baik.
59

 

 Uji realibilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach, 

dengan rumus sebagai berikut:
60

 

  (
 

   
)(
  
 
    

 

  
 

) 

 Keterangan : 

 ɑ : Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach  

   : Jumlah item pertanyaan yang di uji  

 ∑ ��2 :Jumlah varian skor item  

 𝑠𝑥 2 :Varian skor-skor tes (seluruh item K) 

 Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi, 

sementara jika alpha > 0,80, maka menyugestikan seluruh item 

reliabel dan seluruh tes konsisten secara internal, karena memiliki 

reliabilitas yang kuat. Ada pula memaknainya sebagai berikut: 

Jika alpha > 0,90, maka reliabilitas sempurna. 

Jika alpha antara 0,70-0,90, maka reliabilitas tinggi. 

Jika alpha antara 0,50-0,70, maka reliabilitas moderat. 
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Jika alpha < 0,50, maka reliabilitas rendah. 

 Pengolahan data dilakukan dengan bantuan komputer 

program SPSS versi 25.0 for windows. 

 

  

 

 

 

Hasil uji reliabilitas penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Uji Reliabilitas Lingkungan Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,646 20 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas 

pada skala Lingkungan sosial sebesar 0,646. Karena reliabilitasnya 

antara 0,50-0,70, maka reliabilitas moderat. 

Tabel 3.4 

Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,640 20 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas 

pada skala subjective well-being sebesar 0,640. Karena 

reliabilitasnya antara 0,50-0,70, maka reliabilitas moderat. 

 Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

semua skala yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel 

atau andal. 

 

I. Analisis Data 

 Analisis data bertujuan untuk memahami apa yang ada dan terjadi 

pada sekelompok data, meringkas menjadi suatu yang baru, serta 

menemukan pola umum yang timbul dari data tersebut. Terdapat dua 

macam statistik yang digunakan untuk olah data dalam penelitian, yaitu 

satistik deskriptif dan statistik inferensial.
61
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 Teknik analisis data inferensial ada dua, yaitu statistik parametrik 

dan non parametrik. Statistik parametrik merupakan statistik yang 

mempertimbangkan jenis sebaran, atau distribusi data, apakah data 

menyebar normal atau tidak. Sedangkan statistik non parametrik adalah 

statistik bebas sebaran.
62 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah 

variabel dependen dan variabel independen dalam model 

regresi keduanya memiliki distribusi normal..  

 Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pedoman yang digunakan untuk melihat 

normal tidaknya sebaran adalah jika signifikansi > 0,05 maka 

data dikatakan normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 

maka data dikatakan tidak normal.
63

 

b. Uji Linieritas 

 Menurut sugiyono uji linieritas digunakan untuk melihat 

linieritas hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Data yang baik seharusnya terdapat hubungan linear antara 

variabel bebas dan variabel terikat.
64

 

 Menurut dasar pengambilan keputusan, data dianggap 

linear jika signifikansi lebih dari 0,05, sedangkan jika 

signifikansi kurang dari 0,05, data dianggap tidak linear.. 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik 

dengan rumus Analisis Regresi Linear Sederhana, yang digunakan 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen apakah positif atau negative, dan untuk 

memprediksi nilai dependen jika nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. 

 Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:
65

  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 Keterangan:  
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 𝑌  : Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)  

 𝑋  : Variabel Independen  

 𝑎 : Konstanta (nilai Y apabila X = 0)  

 𝑏  : Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun 

penurunan)  

 

 Pengolahan data dilakukan dengan bantuan 

komputer/laptop dengan program SPSS 25. 

a. Uji Hipotesis (Uji t) 

 Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk menentukan apakah 

koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y) signifikan. Metode yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 

Ha : Ada pengaruh antara Lingkungan Sosial terhadap 

Motivasi Belajar santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat 

1 Putra Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 

Ho : tidak ada pengaruh antara Lingkungan Sosial terhadap 

Motivasi Belajar santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat 

1 Putra Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 

2) Menentukan taraf signifikan 

Menentukan taraf signifikan dengan ketentuan ɑ = 5% atau 

0,05. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima, 

sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak. 

3) Kaidah pengujian hipotesis 

a) Jika t hitung > tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar (Y) 

Santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafa‟at 1 Putra 

Blokagung. 

b) Jika t hitung < tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

hal ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar 

(Y) Santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafa‟at 1 Putra 

Blokagung. 

b. Uji Koefisien Korelasi 

 Nilai koefisien korelasi adalah angka yang menunjukkan 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, atau arah 

dari kedua variabel. Nilai koefisien korelasi antara -1 dan 1 

menunjukkan kekuatan hubungan, dan nilai positif (+) dan 

negatif (-) menunjukkan korelasi lemah, menurut kriteria 
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korelasi Colton. Nilai antara 0,25 sampai 0,50 menunjukkan 

korelasi lemah. 

c. Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 Koefisien determinasi (R2) adalah angka yang digunakan 

untuk menunjukkan kontribusi atau sumbangan yang diberikan 

oleh sebuah variabel atau lebih X (bebas) terhadap Y (terikat). 

Oleh karena itu, koefisien determinasi adalah ukuran seberapa 

jauh kemampuan variabel X mempengaruhi Y. Koefisien 

determinasi yang lebih tinggi menunjukkan seberapa besar 

kemampuan variabel X mempengaruhi variabel Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 
 Lokasi Pondok Pesantren "Mukhtar Syafa‟at" berada di Dusun 

Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten 

Banyuwangi, sebelah selatan sekitar 50 km dari pusat kota Kabupaten 

Banyuwangi. Pondok ini didirikan di bawah Yayasan "Mukhtar 

Syafa‟at" yang diprakarsai oleh pendiri dan pengasuh pertama PP. 

Mukhtar Syafa‟at Blokagung bersama dengan semua tokoh 

masyarakat desa Karangdoro.. 

 Bermula dari kegiatan rutin santunan anak yatim piatu di sekitar 

desa Karangdoro yang dilaksanakan oleh PP. Mukhtar Syafa‟at 

Blokagung pada setiap tanggal 10 Asyuro, karena dirasa kurang 

maksimal maka segenap pengasuh dan dewan penasehat PP. Mukhtar 

Syafa‟at mengsulkan agar didirikan satu wadah khusus untuk 

menampung anak-anak yatim piatu dan kurang mampu di desa 

Karangdoro dan sekitarnya dengan bentuk Panti Asuhan yang diberi 

nama dengan “Mukhtar Syafa‟at”. Untuk melengkapi keadministrasian 

dan memantapkan perjuangan maka pada tanggal 03 Nopember 1990 

dibentuk yayasan tersendiri yang mengayomi panti asuhan tersebut 

oleh Notaris Lubenah, SH No.8 dengan nama “Yayasan Darul Aitam” 

dan terdaftar pada Pengadilan Negri Banyuwangi nomor 20/130184 

C/1990.  Seiring dengan terus bertambahnya klien Panti Asuhan 

Darulaitam Darussalam yang diiringi dengan berdatangannya santri 

yang ingin menimba ilmu kepada KH. Ahmad Qusyairi Syafa‟at, maka 

pada tahun 2004 berdirilah satu unit baru di bawah payung Yayasan 

Mukhtar Syafa‟at yakni Pondok Pesantren Mukhtar Syafa‟at yang 

mendapat Piagam izin operasional dari Kepala Kantor Departemen 

Agama Jawa Timur pada tanggal 21 Oktober 2004 dengan nomor 

piagam KW.13.5/02/PP.007/244/2004 dan nomor statistik 

042351007001. Kemudian pada tahun 2015 Yayasan Darul Aitam 

berubah nama menjadi Yayasan Mukhtar Syafa‟at Blokagung, maka 

pada saat itu juga nama pondok pesantren yang semula PP. Mukhtar 

Syafa‟at berubah nama menjadi PP. Darul Aitam Darussalam dengan 

izin operasional nomor 2721 dan nomor statistik 510035100082. 

 Kepercayaan masyarakat muslimin Banyuwangi dan sekitarnya 

terhadap Yayasan Mukhtar Syafa‟at terbilang sangat tinggi. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan jumlah santri aktif pada semester genap tahun 

ajaran 2015/2016 mencapai 1.605 santri dengan rata-rata tingkat 

kelulusan siswa pada tingkat SLTA mencapai 300 santri pertahun.  
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 Guna memperlancar proses belajar mengajar bagi seluruh civitas 

akademika Yayasan Mukhtar Syafa‟at, baik santri, dewan asatidz 

maupun karyawan didukung dengan sarana dan prasarana pendidikan 

dan pendukungnya yang tersebar pada lahan seluas ± 4,3 Ha. 

 

PROFIL PONDOK PESANTREN MUKHTAR SYAFA’AT 

BLOKAGUNG TEGALSARI BANYUWANGI 

 

1. DATA DAN LEGALITAS PONDOK PESANTREN 

Nama Pondok Pesantren  : MUKHTAR SYAFA‟AT 

Alamat  : Dsn. Blokagung RT 2/3 

Karangdoro    Tegalsari Banyuwangi 

Tahun Berdiri  : 1990 

No SK Izin Operasional  : 2721 

Nomor Statistik  : 510035100082 

Desa : Karangdoro 

Kelurahan  : Karangdoro 

Kecamatan : Tegalsari 

Kabupaten : Banyuwangi 

Propinsi : Jawa Timur 

Kode Pos / PO Box : 684855 / 226 

Phone : 0853 3607 8703 

Website : -  

Email : musya1yys@gmail.com 

Nama Pendiri : KH. Ahmad Qusyairi Syafa‟at. 

SH. MM. 

Nama Pengasuh : KH. Khotibul Umam, S.Pd.I. 

Pangkat / Gol / Ruang : - 

Tahun Beroprasi : 1991 

No Rekening : 0552131380 

Bank Jatim : Cab. Genteng 

Reg atas Nama : Pondok Pesantren Mukhtar 

Syafa‟at 

No SK Op Perpanjangan : - 

 

2. VISI MISI 

VISI 

“Menjadikan pondok pesantren sebagai sumber ilmu pengetahuan, 

ketrampilan, peradapan dalam rangka mengabdi kepada 

masyarakat ” 

MISI 
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Mengembangkan pesanten baik secara keilmuan maupun 

kelembagaan  

Menggali dan mengembangkan bakat dan potensi santri  

Meningkatkan kualitas SDM melalui konteks disiplin kehidupan 

bersama di dalam pesantren  

Mengkondisikan budaya gemar membaca, belajar aktif, kreatif dan 

inovatif  

Memberikan pelayanan kesejahteraan bagi santri dari golongan 

dlu‟afa‟. 

 

3. INDIKATOR 

Pondok Pesantren Mukhtar Syafa‟at memiliki keunggulan dalam :  

Pelaksanaan keimanan dan ketaqwaan  

Membaca dan memahami kitab kuning  

Kemampuan menghafal al quran minimal juz 30  

Pengembangan seni budaya daerah yang islami  

Prestasi olahraga 

Kepramukaan dan kegiatan lainnya  

Ketrampilan komputer  

Berbahasa asing (bahasa arab & bahasa inggris) 

4. STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN 

MUKHTAR SYAFA‟AT BLOKAGUNG BANYUWANGI 

Pengasuh : KH. Khotibul Umam, S.Pd.I. 

Pimpinan : Dr. H. Muhammad Imam Khaudli, 

  S.Pd.I., M.Si 

Sekertaris : Agus Supriono, S.E 

Bendahara : Moh. Anshori, S.E 

Kabid kepesantrenan : Hisyam Zaini 

Kabid kesantrian : M. Abdun Najih   

 Zamzami 

Kabid pendidikan  : Masrukin, S. E 

Kabid sarana prasarana : Abdul Mu`thi, S.Pd. 

 

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

 Teknik one Sample Kolmogorov-Smirnov dapat 

digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian adalah 
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jenis distribusi normal. Data dikatakan normal apabila p 

lebih dari 0,05..
66 

 

Tabel 4.1 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,71627604 

Most Extreme Differences Absolute ,058 

Positive ,052 

Negative -,058 

Test Statistic ,058 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 Terdapat nilai sig. 0,200 dalam tabel hasil hitung uji 

normalitas satu sampel Kolmogorov-smirnov, yang 

menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig. (2-tailed) lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

normalitas sampel penelitian berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linieritas 

 

Tabel 4.2 

Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi 

Belajar * 

Lingkungan 

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 625,174 19 32,904 1,566 ,097 

Linearity 131,423 1 131,423 6,253 ,015 

Deviation 

from Linearity 

493,751 18 27,431 1,305 ,219 

Within Groups 1218,98

0 

58 21,017   

                                                           
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015),  241. 



40 

 

Total 1844,15

4 

77 
   

 

 Nilai Deviation from Linearity sig. adalah 0,219, 

yang lebih besar dari 0,05, seperti yang ditunjukkan dalam 

tabel 4.2 di atas. Jadi, hubungan linear antara Lingkungan 

Sosial (X) dan variabel Motivasi Belajar (Y) ditemukan. 

2. Hasil Analisis dan Uji Hipotesis 

 Hasil uji hipotesis menunjukkan apakah hipotesis peneliti 

diterima atau tidak.. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh 

Lingkungan Sosial terhadap Motivasi Belajar Santri Pondok 

Pesantren Mukhtar Syafa‟at 1 Putra. 

 Analisis linear sederhana, juga dikenal sebagai analisis 

linear regression sederhana, digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh satu variabel bebas, variabel prediktor, atau 

variabel independen (X) terhadap variabel tergantung, variabel 

dependen atau variabel terikat (Y). 

Berikut penjelasanya: 

 

Tabel 4.3 

Uji Anova 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 131,423 1 131,423 5,832 ,018
b
 

Residual 1712,731 76 22,536   

Total 1844,154 77    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial 

  

 Dalam uji regresi linier sederhana, tabel ANOVA 

digunakan untuk menunjukkan angka probabilitas atau signifikansi 

untuk menguji kelayakan model regresi. Jumlah probabilitas yang 

baik untuk digunakan sebagai model regresi harus lebih kecil dari 

0,05.. Berdasarkan table ANOVA di atas dapat diperoleh hasil nilai 

F = 5,832, derajat kebebasan (df) = 1, pada nilai sig. = 0,018 < 

0,05 yang berarti model regresi ini layak untuk memprediksikan 

adanya pengaruh antara kedua variabel dan model regresi linier Y 

= a + bX dapat digunakan. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Koefisiensi Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47,857 7,056  6,783 ,000 

Lingkungan 

Sosial 

,263 ,109 ,267 2,415 ,018 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

 Uji hipotesis atau uji pengaruh digunakan untuk 

menentukan apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. 

Ha: Lingkungan sosial mempunyai pengaruh terhadap motivasi 

belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra 

Blokagung Banyuwangi. 

Ho: lingkungan sosial tidak mempunyai pengaruh terhadap 

motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar 

Syafaat 1 Putra Blokagung Banyuwangi. 

 Sementara itu, untuk menguji hipotesis ini, kita dapat 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan probilitas 0,05 

atau dengan cara lain, membandingkan nilai t hitung dan t tabel. 

Ini akan menunjukkan apakah koefisien regresi tersebut signifikan 

atau tidak. 

 Keputusan yang dibuat dalam analisis regresi dengan 

melihat nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS adalah: 

a. Uji hipotesis membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 

 Pengujian hipotesis ini sering disebut dengan uji t, dimana 

dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah: 

1) Jika nilai t hitung lebih besar > dari t tabel maka ada Pengaruh 

Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar (Y).  

2) Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih kecil < dari t maka tidak 

ada Pengaruh Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar 

(Y). 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui nilai t hitung 

sebesar 2,415 lebih besar dari  > 1,664 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti “Ada pengaruh 

Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar (Y)” 

b. Uji hipotesis membandingkan nilai Sig. dengan 0,05 
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 Keputusan yang dibuat dalam analisis regresi dengan 

melihat nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS adalah: 

1) Jika nilai signifikansinya (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 

0,05 mengandung arti ada Pengaruh Lingkungan Sosial (X) 

terhadap Motivasi Belajar (Y). 

2) Sebaliknya, jika nilai signifikansinya (Sig.) lebih besar > dari 

probabilitas 0,05 mengandung arti tidak ada Pengaruh 

Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar (Y). 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,018, yang artinya 0,018, lebih besar dari < 

probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti “Ada pengaruh Pengaruh 

Lingkungan sosial (X) terhadap Motivasi Belajar (Y)”. 

 

Tabel 4.5 

Uji Korelasi 
Correlations 

 
Lingkungan 

Sosial Motivasi Belajar 

Lingkungan Sosial Pearson Correlation 1 ,267
*
 

Sig. (2-tailed)  ,018 

N 78 78 

Motivasi Belajar Pearson Correlation ,267
*
 1 

Sig. (2-tailed) ,018  

N 78 78 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 Uji korelasi Product Moment Pearson digunakan pada 

table 4.5 untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan atau 

korelasi antara variabel. Nilai signifikansi pada tabel tersebut 

adalah 0,018 < 0,05, yang menunjukkan bahwa ada korelasi antara 

variabel Lingkungan Sosial dan Motivasi Belajar.. 

 Berdasarkan kriteria korelasi oleh Colton, nilai korelasi 

antara 0,25 sampai 0,50 menunjukkan makna korelasi yang lemah. 

Nilai korelasi r = 0,267, yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

linier rendah antara kedua variabel lingkungan sosial dan motivasi 

belajar santri. 
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Tabel 4.6 

Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,267
a
 ,071 ,059 4,747 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial 

 Nilai R Square/R2 = 0,071, seperti yang dapat dilihat dari 

tabel 4.6. Ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial menyumbang 

7,1% dari motivasi belajar, sedangkan 92,9% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain. Faktor internal dapat berasal dari dalam diri 

individu atau faktor eksternal dapat berasal dari luar individu.. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 Setelah melakukan uji regresi linier sederhana diketahui nilai t 

hitung sebesar 2,415 dan sig. (0,018) lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan sosial (X) memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar (Y). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

lingkungan sosial berpengaruh terhadap motivasi belajar. 

 Sartain memaparkan bahwa lingkungan sosial (social environment) 

adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh 

secara langsung seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, 

dengan keluarga kita, teman- teman kita, kawan sekolah, atau 

sepekerjaan
67

, teori tersebut sejalan dengan apa yang telah di teliti di 

pondok pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra bahwa teman sebaya, guru, dan 

masyarakat sekitar memiliki pengaruh secara langsung terhadap 

keberlangsungan belajar santri 

 Lingkungan sosial adalah tempat pemukiman dengan segala 

sesuatunya dimana organismenya hidup beserta segala keadaan dan 

kondisi yang secara langsung maupun tidak dapat diduga ikut 

mempengaruhi tingkat kehidupan maupun kesehatan dari organisme itu
68

, 

lingkungan sosial merupakan suatu tinjauan sosiologis berarti sorotan 

yang di dasarkan pada hubungan antar manusia, hubungan antar kelompok 

serta hubungan antar manusia dengan kelompok, di dalam proses 

kehidupan bermasyarakat. 

 Secara teoritis hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh sugiyanto bahwa ada pengaruh lingkungan sosial terhadap 

hasil belajar siswa. Dimana pencapaian prestasi belajar yang baik tak lepas 

dari lingkungan sosial yang baik pula.
69

 Pendapat yang sama menurut I 

Putu Raditya Eka Permana bahwa lingkungan sosial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap  hasil belajar siswa, dimana siswa merasa jenuh 

                                                           
67

 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 13. 
68

 AL Slamet Riyadi, sistem kesehatan Nasional, (Surabaya: Bima Indra Karya, 1984). 
69

 Sugiyanto, “Pengaruh Fasilitas Belajar, Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sosial 

terhadap Hasil Belajar IPS”, Seminar Nasional Universitas Negri Yogyakarta. 
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dalam pembelajaran IPS Geografi dan disebabkan oleh faktor lingkungan 

sosial.
70

 

 Juga diketahui nilai R Square/R2 = 0,071. Ini menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial menyumbang 7,1% dari motivasi belajar, sedangkan 

92,9% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor internal dapat berasal 

dari dalam diri individu atau faktor eksternal dapat berasal dari luar 

individu. 

 Seperti halnya yang di dapat dari hasil penelitian oleh muhammad 

Ichsan dalam penelitiannya tentang pengaruh lingkungan sosial pondok 

pesantren juga mendapat nilai dari hasil koefisiensi regresi R
2 

(R square) 

sebesar 0.030 yang berarti hanya mempunyai nilai sebesar 3% dalam 

pengaruhnya terhadap motivasi belajar sedangkan 97% lainya dipengaruhi 

oleh faktor lain, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari setiap 

lingkungan sosial berbeda-beda tergantung dimana tempat dilakukan 

penelitian tersebut. 

 Rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh lingkungan sosial. 

Komponen lain dalam lingkungan sosial yang ikut mempengaruhi hasil 

belajar siswa adalah hubungan-hubungan pribadi saling aksi dan mereaksi, 

penerimaan oleh anggota kelompok, kerjasama dengan trmanoteman 

sekelompok atau menentukan perasaan puas dan rasa aman di sekolah. Hal 

ini sangat berpengaruh pada motivasi belajar.
71

 

 Seperti halnya yang disampaikan oleh Ginanjar Prastyanto dalam 

penelitianya, rendahnya hasrat belajar mahasiswa pada dasarnya 

disebabkan karena mereka tidak mengalami momen cermin saat berada di 

ruang perkuliahan. Dalam hal ini, dosen-dosen IAIDA kurang memiliki 

daya pesona terhadap mereka. Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yakni 

internal dan eksternal. Dari segi internal, karena dosen-dosen IAIDA 

kurang mengembangkan kerja-kerja riset, sehinggan materi yang  

disampaikan di kelas tidak berbasiskan pada persoalan-persoalan riil yang 

dihadapi oleh masyarakat, sehingga kurang membangkitkan semangat bagi 

para mahasiswa. Sedangkan dari segi eksternal, terdapat problem 

komunikasi kelembagaan antara pihak IAIDA dalam menyelenggarakan 

perkuliahan, karena keterikatan para mahasiswa pada peraturan pondok. 

                                                           
70

 I Putu Raditya Eka Permana, “Pengaruh lingkungan Sosial Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI IPS pada mata pelajaran IPS Geografi SMA 2 Palu”, (E-Journal Geo-

Tadulako : UNTAD, 2004) 
71

 Nelpa Ditri Yuliani, “Hubungan Antara Lingkungan Sosial dengan Motivasi Belajar 

Santri di Pesantren Madinatul Ilmi Islamiyah”, (Spektrum: PLS Vol. 2, 2013) 
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Sehingga daya kreatifitas para dosen menjadi terbatas karena terbentur 

peraturan pesantren tersebut.
72

 

 Dari beberapa penelitian yang dijelaskan diatas, dapat memperkuat 

hasil penelitian ini. Hal ini membuktikan bahwa beberap teori dan 

penelitian ini, secara teoritik dan empiris terdapat adanya pengaruh 

lingkungan sosial terhadap motivasi belajar.  

 Dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan sosial terhadap 

motivasi belajar  mempunyai pengaruh. Lingkungan sosial, baik positif 

maupun negatif, mempunyai peranan penting dalam membentuk motivasi 

belajar, karena lingkungan sosial berbeda-beda di setiap daerah, dan 

besarnya pengaruhnya juga berbeda-beda  di setiap tempat. Lingkungan 

sosial merupakan wadah dimana generasi muda dapat berinteraksi dan 

berinteraksi dengan lingkungan dan warga sekitar. Lingkungan sosial juga 

berfungsi sebagai wahana pendidikan informal, memberikan ruang 

sosialisasi, pertukaran informasi dapat dilakukan melalui pergaulan, sapa, 

dan komunikasi tidak langsung. Dampak negatif juga dapat terjadi pada 

lingkungan sosial  apabila tidak mengakomodir nilai-nilai yang tidak 

sesuai dengan  norma yang berlaku di masyarakat.  

                                                           
72

 Ginanjar Prastyanto, “Problem Hasrat Belajar Mahasiswa dan Tawaran 

Kontekstualisasi konsep Ruang Publik Jurgen Habermas di IAIDA sebagai Solusinya”, 

(JDARISCOMB: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2021),  18. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian yang menunjukkan nilai koefisiensi regresi (t) 

sebesar 2,415 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti “Ada pengaruh Lingkungan Sosial (X) terhadap 

Motivasi Belajar (Y) dengan taraf signifikansi (Sig.) sebesar 0,018, nilai 

korelasi r = 0,267 yang memiliki makna bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan linier rendah, juga diketahui nilai R Square/R2 = 0,071, yang 

berarti bahwa sumbangan yang diberikan lingkungan sosial terhadap 

motivasi belajar sebesar 7,1%. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi 

pengaruh dari lingkungan sosial maka semakin tinggi pula tingkat 

motivasi belajar santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafa‟at Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi, begitu juga sebaliknya semakin rendah pengaruh 

lingkungan sosial maka motivasi belajar juga semakin rendah. 

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan seperti dikemukakan diatas, maka saran 

yang dapat peneliti sampaikan antaranya : 

1. Bagi pengurus meskipun pengaruh dari lingkungan sosial di 

pondok pesantren mukhtar syafaat 1 putra sangat rendah diharap 

para pihak yang berada di pondok pesantren tetap dapat menjaga 

pergaulan para anak didiknya dari lingkungan yang buruk. 

2. Bagi santri diharap juga tetap menjaga tingkat motivasi belajar, 

meskipun lingkungan sosial memberikan pengaruh rendah 

terhadap tingkat motivasi belajar namun ada hal-hal lain yang 

dapat mengendorkan tingkat motivasi belajar. 

3. Bagi peneliti dan peminat kajian ilmiah agar dapat memberikan 

tinjauan yang luas terhadap Motivasi belajar, baik kaitanya dengan 

motivasi lain maupun dengan variabel lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

KUESIONER 

Nama  : 

Alamat : 

 

Petunjuk Pengisisan Kuesioner 

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan seksama. Anda diminta untuk 

mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan diri 

anda, dengan cara memberi tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan 

jawaban yang tersedia, yaitu: 

SS : Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan terebut 

S : Jika anda Setuju dengan pernyataan tersebut 

TS  : Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

STS : Jika anda Sangat Tidak setuju dengan pernyataan tersebut 

 

Kuesioner Lingkungan Sosial 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Guru/Ustadz saya selalu menerangkan 

pelajaran yang diajarkan         

2 
Guru/Ustadz saya selalu memberi 

pemahaman kepada semua murid         

3 Guru/Ustadz saya selalu datang tepat waktu         

4 
Guru/Ustadz selalu memberi semangat 

kepada semua pelajar         

5 
Guru/Ustad ikut membimbing ketika diluar 

jam mengajar         

6 
Guru/Ustadz selalu menegur ketika saya 

berbuat salah         

7 
Teman saya selalu memberi semangat ketika 

belajar         

8 
Teman saya sering bertukar pendapat ketika 

dalam pelajaran         



 

9 
Teman saya selalu memberi semangat ketika 

kesusahan         

10 
Saya senang jika mengerjakan tugas bersama 

teman         

11 
Saya hanya berteman pada beberapa orang 

yang saya anggap baik         

12 
Saya tidak tertarik ketika teman saya 

mendapat nilai lebih dalam pelajaran         

13 

Saya mempunnyai masyarakat sekitar yang 

mendukung dalam kegiatan belajar di 

pondok         

14 
Masyarakat sekitar pondok menyediakan 

kebutuhan-kebutuhan dalam belajar         

15 

Saya senang jika dimantai tolong untuk 

mengikuti kegiatan di luar pondok (kegiatan 

bersama masyarakat luar pondok)         

16 Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri     

17 
Saya tidak suka jika hewan peliharaan 

tetangga masuk ke dalam pondok     

18 
Saya akan masuk kelas hanya ketika jam 

pelajaran guru tertentu     

19 
Jika ada teman mengajak saya bolos saya 

akan ikut     

20 Guru-guru saya selalu datang terlambat     

      
       

 

 

 

 

Kuesioner Motivasi Belajar 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya belajar atas kemauan saya sendiri         

2 
Saya belajar meskipun bukan di jam belajar 

mengajar         

3 Saya belajar keras agar nilai saya baik         

4 
Saya belajar karena ingin menguasai mata 

pelajaran         



 

5 Saya belajar karena saya membutuhkannya         

6 
Saya belajar bukan karena saya takut tidak 

naik kelas         

7 
Cita-cita menjadi salah satu alasan saya 

belajar         

8 
Orang tua saya mengharapkan saya berhasil 

dalam kegiatan belajar mengajar         

9 
Saya belajar sesuai dengan apa yang saya 

cita-citakan         

10 
Saya berharap dengan belajar saya dapat 

menjadi manfaat di lingkungan saya         

11 
Saya semangat belajar ketika diberi 

penghargaan atas hasil belajar saya         

12 Mendapat rangking satu adalah tujuan saya         

13 
Saya iri ketika teman saya lebih pintar dari 

saya         

14 
Saya tidak meminta apapun dari hasil belajar 

saya         

15 
Saya lebih tertarik dengan kegiatan belajar 

yang tidak monoton         

16 
Saya belajar hanya ketika ada yang menarik 

dari pelajaran tersebut         

17 
Saya lebih suka ketika belajar di ruang 

terbuka         

18 
Saya lebih suka ketika keaadaan kelas 

kondusif         

19 
Saya mengingatkan teman saya ketika 

membuat gaduh di kelas         

20 
Saya tidak bisa konsentrasi ketika keadaan 

kelas tidak kondusif         

 

  



 

Hasil Kuesioner Lingkungan Sosial 

 

 

 

 



 

Hasil Kuesioner Motivasi Belajar
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 X15 X16 X17 X18 X19 X20 TOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 

,035 ,107 ,046 ,085 ,012 ,063 ,229
*
 

Sig. (2-tailed) ,762 ,353 ,686 ,459 ,915 ,586 ,043 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X02 Pearson 

Correlation 

,353
**
 ,121 ,237

*
 ,077 ,148 ,029 ,633

**
 



 

Sig. (2-tailed) ,002 ,291 ,037 ,504 ,195 ,801 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X03 Pearson 

Correlation 

,248
*
 -,042 -,067 ,158 -,134 -,042 ,332

**
 

Sig. (2-tailed) ,029 ,715 ,557 ,168 ,243 ,717 ,003 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X04 Pearson 

Correlation 

-,093 ,161 -,101 ,014 -,032 -,146 ,298
**
 

Sig. (2-tailed) ,418 ,159 ,380 ,900 ,781 ,201 ,008 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X05 Pearson 

Correlation 

-,023 -,097 ,091 -,124 ,038 ,050 ,257
*
 

Sig. (2-tailed) ,839 ,399 ,430 ,278 ,743 ,665 ,023 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X06 Pearson 

Correlation 

-,044 -,074 ,171 -,060 ,004 ,047 ,253
*
 

Sig. (2-tailed) ,702 ,517 ,135 ,602 ,973 ,683 ,025 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X07 Pearson 

Correlation 

,387
**
 -,031 ,128 ,095 ,130 -,074 ,488

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,785 ,264 ,406 ,255 ,519 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X08 Pearson 

Correlation 

,444
**
 ,090 ,299

**
 -,026 ,082 ,164 ,520

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,436 ,008 ,823 ,475 ,152 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X09 Pearson 

Correlation 

,190 -,045 ,097 ,119 ,080 ,238
*
 ,313

**
 

Sig. (2-tailed) ,096 ,695 ,400 ,298 ,486 ,036 ,005 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X10 Pearson 

Correlation 

,099 ,184 ,015 ,060 -,002 ,008 ,471
**
 

Sig. (2-tailed) ,388 ,107 ,897 ,602 ,985 ,946 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 



 

X11 Pearson 

Correlation 

,251
*
 -,216 ,195 -,024 ,207 -,058 ,336

**
 

Sig. (2-tailed) ,027 ,058 ,086 ,837 ,069 ,614 ,003 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X12 Pearson 

Correlation 

,114 -,005 -,068 -,094 ,108 -,042 ,221 

Sig. (2-tailed) ,322 ,966 ,552 ,411 ,349 ,716 ,052 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X13 Pearson 

Correlation 

,405
**
 ,108 ,318

**
 -,077 ,110 ,068 ,530

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,345 ,005 ,504 ,339 ,556 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X14 Pearson 

Correlation 

,180 ,143 -,076 -,006 -,090 -,025 ,355
**
 

Sig. (2-tailed) ,114 ,213 ,509 ,958 ,434 ,829 ,001 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X15 Pearson 

Correlation 

1 ,114 ,250
*
 -,047 ,141 ,002 ,578

**
 

Sig. (2-tailed)  ,321 ,027 ,685 ,220 ,983 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X16 Pearson 

Correlation 

,114 1 ,138 ,059 ,145 ,110 ,244
*
 

Sig. (2-tailed) ,321  ,230 ,606 ,206 ,338 ,031 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X17 Pearson 

Correlation 

,250
*
 ,138 1 ,154 ,256

*
 ,031 ,406

**
 

Sig. (2-tailed) ,027 ,230  ,178 ,024 ,786 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X18 Pearson 

Correlation 

-,047 ,059 ,154 1 -,118 ,295
**
 ,231

*
 

Sig. (2-tailed) ,685 ,606 ,178  ,303 ,009 ,042 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X19 Pearson 

Correlation 

,141 ,145 ,256
*
 -,118 1 ,053 ,266

*
 



 

Sig. (2-tailed) ,220 ,206 ,024 ,303  ,643 ,019 

N 78 78 78 78 78 78 78 

X20 Pearson 

Correlation 

,002 ,110 ,031 ,295
**
 ,053 1 ,249

*
 

Sig. (2-tailed) ,983 ,338 ,786 ,009 ,643  ,028 

N 78 78 78 78 78 78 78 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

,578
**
 ,244

*
 ,406

**
 ,231

*
 ,266

*
 ,249

*
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,031 ,000 ,042 ,019 ,028  

N 78 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y0

1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 ,10

2 

-

,03

1 

,13

5 

,37

7
**
 

,27

3
*
 

,00

5 

,01

2 

,08

0 

,23

0
*
 

-

,03

1 

-

,07

8 

,18

8 

,19

8 

Sig. (2-

tailed) 

 ,37

6 

,78

4 

,24

0 

,00

1 

,01

6 

,96

6 

,91

6 

,48

7 

,04

3 

,78

4 

,49

8 

,10

0 

,08

1 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y0

2 

Pearson 

Correlatio

n 

,10

2 

1 ,34

5
**
 

,18

3 

,14

5 

-

,04

5 

,08

7 

,26

9
*
 

,01

2 

-

,01

3 

,02

2 

,03

5 

,20

5 

,11

7 

Sig. (2-

tailed) 

,37

6 

 ,00

2 

,10

8 

,20

6 

,69

9 

,44

7 

,01

7 

,91

9 

,91

3 

,85

1 

,76

1 

,07

2 

,30

7 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y0

3 

Pearson 

Correlatio

n 

-

,03

1 

,34

5
**
 

1 ,17

9 

,00

4 

,20

2 

,00

8 

,11

5 

-

,12

9 

,11

9 

,05

2 

,25

1
*
 

,42

2
**
 

-

,14

6 

Sig. (2-

tailed) 

,78

4 

,00

2 

 ,11

7 

,97

4 

,07

6 

,94

2 

,31

8 

,26

2 

,29

9 

,65

4 

,02

6 

,00

0 

,20

1 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y0

4 

Pearson 

Correlatio

n 

,13

5 

,18

3 

,17

9 

1 ,29

0
*
 

-

,03

7 

,27

8
*
 

,17

7 

,20

7 

,20

5 

-

,18

0 

-

,07

7 

,16

2 

-

,13

0 

Sig. (2-

tailed) 

,24

0 

,10

8 

,11

7 

 ,01

0 

,74

6 

,01

4 

,12

1 

,06

9 

,07

1 

,11

4 

,50

4 

,15

7 

,25

6 



 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y0

5 

Pearson 

Correlatio

n 

,37

7
**
 

,14

5 

,00

4 

,29

0
*
 

1 ,00

0 

,15

2 

,54

5
**
 

-

,01

0 

,17

5 

-

,26

5
*
 

-

,08

2 

,13

5 

-

,17

7 

Sig. (2-

tailed) 

,00

1 

,20

6 

,97

4 

,01

0 

 1,0

00 

,18

5 

,00

0 

,93

3 

,12

6 

,01

9 

,47

6 

,23

9 

,12

1 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y0

6 

Pearson 

Correlatio

n 

,27

3
*
 

-

,04

5 

,20

2 

-

,03

7 

,00

0 

1 ,05

8 

,03

2 

-

,12

1 

,27

0
*
 

,18

0 

,13

0 

,33

6
**
 

-

,11

9 

Sig. (2-

tailed) 

,01

6 

,69

9 

,07

6 

,74

6 

1,0

00 

 ,61

6 

,77

8 

,28

9 

,01

7 

,11

4 

,25

8 

,00

3 

,30

0 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y0

7 

Pearson 

Correlatio

n 

,00

5 

,08

7 

,00

8 

,27

8
*
 

,15

2 

,05

8 

1 ,13

8 

,04

8 

,14

5 

,11

2 

,24

2
*
 

,10

1 

,02

3 

Sig. (2-

tailed) 

,96

6 

,44

7 

,94

2 

,01

4 

,18

5 

,61

6 

 ,23

0 

,67

6 

,20

6 

,33

0 

,03

3 

,38

0 

,84

4 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y0

8 

Pearson 

Correlatio

n 

,01

2 

,26

9
*
 

,11

5 

,17

7 

,54

5
**
 

,03

2 

,13

8 

1 -

,02

4 

,25

6
*
 

-

,02

6 

,11

3 

,12

7 

-

,33

4
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,91

6 

,01

7 

,31

8 

,12

1 

,00

0 

,77

8 

,23

0 

 ,83

7 

,02

4 

,82

0 

,32

4 

,26

9 

,00

3 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 



 

Y0

9 

Pearson 

Correlatio

n 

,08

0 

,01

2 

-

,12

9 

,20

7 

-

,01

0 

-

,12

1 

,04

8 

-

,02

4 

1 -

,24

6
*
 

,17

2 

-

,11

9 

-

,21

9 

,20

7 

Sig. (2-

tailed) 

,48

7 

,91

9 

,26

2 

,06

9 

,93

3 

,28

9 

,67

6 

,83

7 

 ,03

0 

,13

3 

,29

8 

,05

4 

,06

9 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

,23

0
*
 

-

,01

3 

,11

9 

,20

5 

,17

5 

,27

0
*
 

,14

5 

,25

6
*
 

-

,24

6
*
 

1 ,03

3 

,10

4 

,25

1
*
 

-

,09

0 

Sig. (2-

tailed) 

,04

3 

,91

3 

,29

9 

,07

1 

,12

6 

,01

7 

,20

6 

,02

4 

,03

0 

 ,77

6 

,36

6 

,02

7 

,43

1 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y1

1 

Pearson 

Correlatio

n 

-

,03

1 

,02

2 

,05

2 

-

,18

0 

-

,26

5
*
 

,18

0 

,11

2 

-

,02

6 

,17

2 

,03

3 

1 ,20

9 

,18

4 

-

,02

1 

Sig. (2-

tailed) 

,78

4 

,85

1 

,65

4 

,11

4 

,01

9 

,11

4 

,33

0 

,82

0 

,13

3 

,77

6 

 ,06

6 

,10

7 

,85

8 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y1

2 

Pearson 

Correlatio

n 

-

,07

8 

,03

5 

,25

1
*
 

-

,07

7 

-

,08

2 

,13

0 

,24

2
*
 

,11

3 

-

,11

9 

,10

4 

,20

9 

1 ,21

7 

,13

2 

Sig. (2-

tailed) 

,49

8 

,76

1 

,02

6 

,50

4 

,47

6 

,25

8 

,03

3 

,32

4 

,29

8 

,36

6 

,06

6 

 ,05

6 

,24

9 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y1

3 

Pearson 

Correlatio

n 

,18

8 

,20

5 

,42

2
**
 

,16

2 

,13

5 

,33

6
**
 

,10

1 

,12

7 

-

,21

9 

,25

1
*
 

,18

4 

,21

7 

1 -

,21

7 



 

Sig. (2-

tailed) 

,10

0 

,07

2 

,00

0 

,15

7 

,23

9 

,00

3 

,38

0 

,26

9 

,05

4 

,02

7 

,10

7 

,05

6 

 ,05

7 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y1

4 

Pearson 

Correlatio

n 

,19

8 

,11

7 

-

,14

6 

-

,13

0 

-

,17

7 

-

,11

9 

,02

3 

-

,33

4
**
 

,20

7 

-

,09

0 

-

,02

1 

,13

2 

-

,21

7 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,08

1 

,30

7 

,20

1 

,25

6 

,12

1 

,30

0 

,84

4 

,00

3 

,06

9 

,43

1 

,85

8 

,24

9 

,05

7 

 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y1

5 

Pearson 

Correlatio

n 

,26

7
*
 

-

,02

4 

-

,21

6 

-

,04

7 

-

,00

6 

-

,05

9 

-

,12

8 

-

,06

7 

,20

9 

,10

9 

,14

4 

-

,05

2 

,01

7 

,10

6 

Sig. (2-

tailed) 

,01

8 

,83

5 

,05

7 

,68

5 

,95

9 

,60

5 

,26

5 

,55

9 

,06

6 

,34

3 

,20

8 

,65

1 

,87

9 

,35

6 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y1

6 

Pearson 

Correlatio

n 

-

,15

3 

,10

1 

-

,06

1 

-

,28

1
*
 

-

,02

5 

-

,14

5 

-

,00

1 

-

,10

9 

,33

0
**
 

-

,36

4
**
 

,11

1 

,12

2 

-

,02

6 

,25

7
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,18

2 

,37

8 

,59

9 

,01

3 

,82

6 

,20

5 

,99

1 

,34

2 

,00

3 

,00

1 

,33

3 

,28

9 

,82

3 

,02

3 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y1

7 

Pearson 

Correlatio

n 

-

,04

2 

,22

5
*
 

,12

6 

,01

1 

-

,00

6 

-

,09

9 

,37

2
**
 

,04

8 

-

,01

3 

,01

5 

,38

1
**
 

,29

4
**
 

,24

5
*
 

,22

1 

Sig. (2-

tailed) 

,71

6 

,04

7 

,27

2 

,92

3 

,95

9 

,38

7 

,00

1 

,67

4 

,91

2 

,89

9 

,00

1 

,00

9 

,03

1 

,05

2 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 



 

Y1

8 

Pearson 

Correlatio

n 

,12

0 

,21

8 

,10

7 

,04

9 

,06

8 

,28

0
*
 

,16

8 

,08

8 

,10

8 

,03

3 

,22

7
*
 

-

,07

7 

,36

9
**
 

,14

2 

Sig. (2-

tailed) 

,29

5 

,05

5 

,35

3 

,67

2 

,55

5 

,01

3 

,14

1 

,44

6 

,34

8 

,77

7 

,04

6 

,50

5 

,00

1 

,21

5 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y1

9 

Pearson 

Correlatio

n 

,17

9 

,18

0 

,17

1 

-

,08

0 

-

,04

8 

-

,17

3 

,10

2 

-

,04

7 

-

,00

9 

,15

7 

,16

8 

,21

4 

,17

8 

,14

2 

Sig. (2-

tailed) 

,11

7 

,11

4 

,13

4 

,48

5 

,67

5 

,13

0 

,37

4 

,68

6 

,93

4 

,16

9 

,14

2 

,06

0 

,11

8 

,21

4 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y2

0 

Pearson 

Correlatio

n 

,01

3 

,30

8
**
 

,23

7
*
 

,20

2 

,30

8
**
 

,06

1 

,13

4 

,39

6
**
 

,06

9 

,30

6
**
 

,12

4 

,07

1 

,42

3
**
 

-

,11

1 

Sig. (2-

tailed) 

,91

1 

,00

6 

,03

7 

,07

7 

,00

6 

,59

5 

,24

3 

,00

0 

,54

6 

,00

6 

,28

1 

,53

9 

,00

0 

,33

4 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

TO

TA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

,34

0
**
 

,49

4
**
 

,36

9
**
 

,23

8
*
 

,29

6
**
 

,23

3
*
 

,40

5
**
 

,33

1
**
 

,23

6
*
 

,29

9
**
 

,40

3
**
 

,40

8
**
 

,53

6
**
 

,22

3
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,00

2 

,00

0 

,00

1 

,03

6 

,00

9 

,04

0 

,00

0 

,00

3 

,03

7 

,00

8 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,04

9 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

Correlations 

 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 TOTAL 



 

Y01 Pearson 

Correlation 

,267
*
 -,153 -,042 ,120 ,179 ,013 ,340

**
 

Sig. (2-tailed) ,018 ,182 ,716 ,295 ,117 ,911 ,002 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y02 Pearson 

Correlation 

-,024 ,101 ,225
*
 ,218 ,180 ,308

**
 ,494

**
 

Sig. (2-tailed) ,835 ,378 ,047 ,055 ,114 ,006 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y03 Pearson 

Correlation 

-,216 -,061 ,126 ,107 ,171 ,237
*
 ,369

**
 

Sig. (2-tailed) ,057 ,599 ,272 ,353 ,134 ,037 ,001 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y04 Pearson 

Correlation 

-,047 -,281
*
 ,011 ,049 -,080 ,202 ,238

*
 

Sig. (2-tailed) ,685 ,013 ,923 ,672 ,485 ,077 ,036 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y05 Pearson 

Correlation 

-,006 -,025 -,006 ,068 -,048 ,308
**
 ,296

**
 

Sig. (2-tailed) ,959 ,826 ,959 ,555 ,675 ,006 ,009 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y06 Pearson 

Correlation 

-,059 -,145 -,099 ,280
*
 -,173 ,061 ,233

*
 

Sig. (2-tailed) ,605 ,205 ,387 ,013 ,130 ,595 ,040 

N 78 78 78 78 78 78 78 



 

Y07 Pearson 

Correlation 

-,128 -,001 ,372
**
 ,168 ,102 ,134 ,405

**
 

Sig. (2-tailed) ,265 ,991 ,001 ,141 ,374 ,243 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y08 Pearson 

Correlation 

-,067 -,109 ,048 ,088 -,047 ,396
**
 ,331

**
 

Sig. (2-tailed) ,559 ,342 ,674 ,446 ,686 ,000 ,003 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y09 Pearson 

Correlation 

,209 ,330
**
 -,013 ,108 -,009 ,069 ,236

*
 

Sig. (2-tailed) ,066 ,003 ,912 ,348 ,934 ,546 ,037 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y10 Pearson 

Correlation 

,109 -,364
**
 ,015 ,033 ,157 ,306

**
 ,299

**
 

Sig. (2-tailed) ,343 ,001 ,899 ,777 ,169 ,006 ,008 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y11 Pearson 

Correlation 

,144 ,111 ,381
**
 ,227

*
 ,168 ,124 ,403

**
 

Sig. (2-tailed) ,208 ,333 ,001 ,046 ,142 ,281 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y12 Pearson 

Correlation 

-,052 ,122 ,294
**
 -,077 ,214 ,071 ,408

**
 

Sig. (2-tailed) ,651 ,289 ,009 ,505 ,060 ,539 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 



 

Y13 Pearson 

Correlation 

,017 -,026 ,245
*
 ,369

**
 ,178 ,423

**
 ,536

**
 

Sig. (2-tailed) ,879 ,823 ,031 ,001 ,118 ,000 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y14 Pearson 

Correlation 

,106 ,257
*
 ,221 ,142 ,142 -,111 ,223

*
 

Sig. (2-tailed) ,356 ,023 ,052 ,215 ,214 ,334 ,049 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y15 Pearson 

Correlation 

1 ,253
*
 ,105 -,220 ,118 -,025 ,226

*
 

Sig. (2-tailed)  ,026 ,361 ,053 ,304 ,827 ,047 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y16 Pearson 

Correlation 

,253
*
 1 ,064 ,058 ,015 -,003 ,245

*
 

Sig. (2-tailed) ,026  ,576 ,614 ,894 ,977 ,031 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y17 Pearson 

Correlation 

,105 ,064 1 ,270
*
 ,352

**
 ,132 ,562

**
 

Sig. (2-tailed) ,361 ,576  ,017 ,002 ,250 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y18 Pearson 

Correlation 

-,220 ,058 ,270
*
 1 ,135 ,211 ,450

**
 

Sig. (2-tailed) ,053 ,614 ,017  ,239 ,064 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 



 

Y19 Pearson 

Correlation 

,118 ,015 ,352
**
 ,135 1 -,102 ,401

**
 

Sig. (2-tailed) ,304 ,894 ,002 ,239  ,373 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

Y20 Pearson 

Correlation 

-,025 -,003 ,132 ,211 -,102 1 ,488
**
 

Sig. (2-tailed) ,827 ,977 ,250 ,064 ,373  ,000 

N 78 78 78 78 78 78 78 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

,226
*
 ,245

*
 ,562

**
 ,450

**
 ,401

**
 ,488

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,047 ,031 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 78 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

  



 

Uji Realibilitas 

Lingkungan Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,646 20 

 

Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,640 20 

 

  



 

Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,71627604 

Most Extreme Differences Absolute ,058 

Positive ,052 

Negative -,058 

Test Statistic ,058 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi Belajar 

* Lingkungan 

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 625,174 19 32,904 1,566 ,097 

Linearity 131,423 1 131,423 6,253 ,015 

Deviation from 

Linearity 

493,751 18 27,431 1,305 ,219 

Within Groups 1218,980 58 21,017   

Total 1844,154 77    

 

  



 

Uji Hipotesis 

Uji Anova 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 131,423 1 131,423 5,832 ,018
b
 

Residual 1712,731 76 22,536   

Total 1844,154 77    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial 

Hasil Uji Koefisiensi Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47,857 7,056  6,783 ,000 

Lingkungan Sosial ,263 ,109 ,267 2,415 ,018 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Uji Korelasi 

Correlations 

 
Lingkungan 

Sosial Motivasi Belajar 

Lingkungan Sosial Pearson Correlation 1 ,267
*
 

Sig. (2-tailed)  ,018 

N 78 78 

Motivasi Belajar Pearson Correlation ,267
*
 1 

Sig. (2-tailed) ,018  

N 78 78 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,267
a
 ,071 ,059 4,747 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial 
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